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ABSTRAK

ANALISIS EFEKTIVITAS PENERAPAN
HOTEL INFORMATION SYSTEM
DAN DAMPAKNYA TERHADAP BIAYA OPERASIONAL HOTEL

Studi Kasus Pada Hotel Phoenix Yogyakarta

Bondan Hastungkoro Adji
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta
2005

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan sebuah
sistem informasi, yang diberi nama Hotel Information System Smart (HIS Smart).
Kebijakan manajemen Hotel Phoenix Yogyakarta untuk mengganti sistem prosedur
manual digantikan sistem informasi terpadu memberikan dampak yang besar
terhadap kinerja manajemen, kinerja karyawan hotel dan biaya operasional hotel
khususnya Printing and Stationary Expenses.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis
deskriptif dan teknik analisis komparatif. Teknik analisis deskriptif digunakan
untuk mendeskripsikan bagaimana sebuah sistem informasi beroperasi dan
bagaimana aplikasinya di dalam mengakomodasi aktivitas operasional sebuah
organisasi hotel. Teknik analisis komparatif digunakan untuk menguji sebuah
sistem informasi apakah penerapannya bisa dikatakan efektif atau tidak efektif.
Dalam hal ini dilakukan pembandingan antara teori tentang pengukuran efektivitas
sebuah sistem informasi dengan cara mengujinya menggunakan metode pengujian
kepatuhan (compliance test), dengan kuesioner dan attribute sampling.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan hotel information system
yang diterapkan pada Hotel Phoenix Yogyakarta adalah efektif. Hal ini dapat
dibuktikan bahwa dari melihat hasil analisis data dan pengujian terhadap objek
penelitian yaitu Hotel Information System Smart mengindikasikan bahwa:

1. Hotel Information System Smart mempunyai menu-menu aplikasi yang sangat
lengkap dan mampu untuk memenuhi tuntutan organisasi hotel di dalam
mencapai tujuannya yaitu pengelolaan sebuah organisasi hotel yang efektif.

2. Hasil uji kepatuhan (compliance tesf) dengan kuesioner mengindikasikan
bahwa unsur pengendalian infern sistem informasi adalah efektif.

3. Hasil uji kepatuhan (compliance test) dengan attribute sampling juga
mengindikasikan bahwa unsur pengendalian infern sistem informasi adalah
efektif. Hal im dibuktikan bahwa achieved upper precision limit (AUPL) selalu
lebih rendah daripada desired upper precision limit (DUPL).

4. Hasil uji pembandingan komponen biaya printing and stationary saat sistem
dan prosedur masih memakai sistem manual dibandingkan dengan komponen
biaya yang sama pada saat hotel information system diterapkan, menunjukkan
kecenderungan penghematan atas biaya tersebut.



ABSTRACT
EFFECTIVENESS ANALYSIS OF THE IMPLEMENTATION OF

HOTEL INFORMATION SYSTEM
AND ITS IMPACT ON HOTEL’S OPERATIONAL EXPENSE

CASE STUDY AT PHOENIX HOTEL YOGYAKARTA
Bondan Hastungkoro Adji
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2005

This research was aimed to know the effectiveness of the implementation
of an information system called Hotel Information System Smart. The policy of
the management of Phoenix Hotel Yogyakarta for changing the manual procedure
system by integrated information system give a big impact on the management’s
performance, hotel employee’s performance and hotel operational expense
especially on the Printing and Stationary Expenses.

The techniques on compiling the data were conducted by interview,
observations, and documentations. While the technical descriptive and
comparative techniques analysis were the techniques of data analysis. The
descriptive analysis technique was used to describe on how the information
system will be operated and how its application to accommodate the operational
activities in a hotel organization. The comparative analysis technique was used to
test an information system whether its implementation or application can be said
as effective or not. In this case, it had been conducted by comparing the theory on

the measurement of effectiveness of the information system by testing it using

compliance test methods, with questionnaires and attribute sampling.
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The research showed that the implementation of the hotel information

system which was conducted at Phoenix Hotel Yogyakarta was effective. This

matter can be proven by seeing the results of data analysis and testing thorough

the object research namely Hotel Information System Smart which indicated that:

1.

The Hotel Information System Smart has complete application menu and
capable to fulfill the needs of hotel organization in reaching their goals which
was the management developing of a hotel organization in effective ways.
The compliance test result by questionnaires indicated that the control on the
internal system information method was effective.

The compliance test result by attribute sampling was also indicated that the
control on the internal methods information system was effective. This matter
was proven that the achieved upper precision limit (AUPL) was lower always
than the desired upper precision limit (DUPL).

The test result on the comparison of the components of expenses for printing
and stationary when the system and procedure were still using manual system
and the one at the time of the implementation of hotel information system

showed the tendency to cost retrenchment.
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BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan kepariwisataan di Indonesia memacu tumbuhnya hotel-
hotel di berbagai daerah tujuan wisata. Yogyakarta sebagai salah satu tujuan
wisata, telah mengalami perubahan sangat pesat dalam bisnis perhotelan. Hal
tersebut mengakibatkan tingkat persaingan dalam bisnis perhotelan di
Yogyakarta semakin ketat. Kenyataan tersebut membuat organisasi hotel harus
benar-benar melakukan pengelolaan hotel secara efisien dan efektif, agar
supaya dapat mempertahankan posisi pasar di dalam dunia bisnis perhotelan.

Kebutuhan akan informasi sangat penting bagi pihak manajemen hotel,
karena dengan informasi yang memadahi, pihak manajemen hotel dapat
mengambil berbagai kebijakan penting yang berkaitan dengan pengelolaan
sebuah organisasi hotel. Hanya dengan pengelolaan hotel yang baik, hotel akan
tetap bertahan dalam persaingan dengan hotel-hotel lainnya.

Sistem informasi merupakan salah satu kebutuhan manajemen hotel di
dalam mengelola organisasi hotel. Karena dengan sistem informasi yang
efektif, akan sangat mendukung pengelolaan hotel, sehingga tujuan organisasi
hotel dapat tercapai. Untuk mencapai tujuan tersebut, organisasi hotel harus
dapat menggunakan sumber daya secara efektif, dalam hal ini adalah sistem
informasi hotel atau hotel information system.

Penerapan hotel information system, merupakan salah satu kebijakan

yang penting dan harus diperhatikan oleh manajemen hotel. Sistem informasi



yang diterapkan oleh organisasi hotel, akan mempengaruhi cara kerja
manajemen hotel, cara kerja karyawan hotel dan mempengaruh biaya-biaya
yang terkait di dalamnya, misalnya biaya operasional hotel saat ini dan masa
yang akan‘dataug. Jika sistem informasi yang diterapkan tidak tepat, maka
akan berakibat menyulitkan sumber daya manusia dalam memproses data yang
ada sehingga tujuan kebijakan penerapan sistem informasi tidak tercapai.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka disusunlah
skripsi dengan judul “Analisis Efektivitas Penerapan Hotel Information System
dan Dampaknya Terhadap Biaya Operasional Hotel“. Studi kasus pada Hotel
Phoenix Yogyakarta.
Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, masalah dibatasi hanya untuk meneliti masalah
efektivitas suatu penerapan sistem informasi, yaitu hotel information system
dan dampaknya atas penerapan hotel information system tersebut terhadap
biaya operasional hotel. Penelitian tidak mencakup hal-hal lain yang terdapat di
hotel selain efektivitas sistem informasi dan biaya operasional hotel.

Metode yang digunakan dalam penentuan efektif tidaknya penerapan
‘hotel information system, adalah metode pengujian kepatuhan (compliance
test) dengan attribute sampling.

Data-data yang diuji merupakan data yang diperoleh oleh penulis pada
saat melakukan penelitian tahun 2000 dan 2001 Data-data yang didapat
merupakan data historis dari tahun 1996 sampai dengan tahun 1999. Pada

tahun tersebut yaitu tahun 1996 - 1999 manajemen Hotel Phoenix masih



C.

E.

dipegang dan dikelola oleh PT. PURBAWISATA PRIMAINDAH. Oleh sebab

itu penelitian ini tidak berkaitan dan tidak berpengaruh, serta tidak ada

hubungannya dengan manajemen baru yang ada sekarang ini. Hotel Phoenix

Yogyakarta sekarang dikelola oleh Management Accor.

Rumusan Masalah

1. Apakah penerapan #hotel information system pada Hotel Phoenix
Yogyakarta efektif ?

2. Bagaimana dampak penerapan hotel information system terhadap biaya
operasional hotel ?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui efektif tidaknya penerapan hotel information system
pada Hotel Phoenix Yogyakarta.

2. Untuk mengetahui dampak penerapan hotel information system terhadap
biaya operasional hotel.

Batasan Istilah

Definisi hotel menurut Suzane Stewart Wissinger, Hotel are multi

storied lodging facilities which range in size from twenty rooms to hundreds

‘of rooms. They can be quite elegant with each room individually decorated or

they can be center city.

(Hotel and Motel Operation; Suzane Stewart Weissinger, published by South

Western Publishing Co)



HIS (hotel information system) adalah suatu sistem informasi yang
mempunyai spesifikasi tertentu, yang hanya tepat jika sistem informasi tersebut
diterapkan pada organisasi hotel.

Biaya operasional hotel, adalah semua jenis-jenis biaya yang secara
langsung berhubungan atau terkait dengan kegiatan operasional sehari-hari
pada organisasi hotel. Dalam penelitian ini penulis memfokuskan biaya
operasional hotel pada Printing and Stationary Expenses. Karena Printing
and Stationary Expenses mempunyai hubungan yang erat atas penerapan
sebuah sistem informasi.

Struktur pengendalian infern adalah kebijakan dan prosedur yang
diterapkan, untuk memberikan keyakinan (assurance) yang memadahi bahwa
tujuan tertentu satuan usaha akan tercapai.

(Abdul Halim; Auditing 1; hal 161)
F. Manfaat Penelitian

1. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini, dapat digunakan sebagai pertimbangan bagi pihak
manajemen hotel dalam pengembangan sebuah sistem informasi dan
pengendalian terhadap biaya operasional hotel.

2. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini, dapat digunakan untuk menerapkan ilmu yang diperoleh
di bangku kuliah dan menambah wawasan tentang sistem informasi pada

objek yang sesungguhnya di lapangan.



3. Bagi Universitas Sanata Dharma

Hasil penelitian ini, dapat menambah kepustakaan dalam bidang sistem

informasi khususnya hotel information system.

G. Sistematika Pentulisan

Secara keseluruhan susunan skripsi terdiri atas bab-bab sebagai berikut:

BAB1

BABII

BABIII :

BABI1V :

: Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika

penulisan.

Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi tentang teori-teori yang berhubungan dengan hotel
information system dan pengujian efektivitas suatu sistem informasi
dan dampaknya terhadap biaya operasional hotel.

Metodologi Penelitian

Bab ini berisi jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek
penelitian, objek penelitian, data yang dicari, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data dan langkah-langkah analisis data.
Gambaran Umum Perusahaan

Bab ini berisi tentang deskripsi data dari perusahaan yang meliputi
gambaran umum perusahaan, dan temuan lapangan yang terdiri atas
sejarah perusahaan, lokasi perusahaan, bentuk badan usaha, serta

jenis usahanya, personalia dan data-data lain yang relevan.



BAB V

BAB VI

: Analisis Data

Menguraikan analisis dan penilaian terhadap hotel information
system dan dampaknya terhadap biaya operasional hotel pada Hotel

Phoenix Yogyakarta berikut pembahasannya.

: Kesimpulan dan Saran

Berisi kesimpulan hasil pembahasan, keterbatasan penelitian, serta

saran-saran darn penulis bagi perusahaan.



BAB II TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Menyeluruh Hotel dan Lingkungannya

1. Klasifikasi Hotel

Hotel dapat diklasifikasikan berdasarkan jumlah kamar yang tersedia

dan fasilitas yang terdapat di dalam hotel. Berdasarkan jumlah kamar yang

tersedia, hotel diklasifikasikan menjadi:

a.

Small Hotel

Sebuah hotel dikategorikan small hotel, jika jumlah kamar yang tersedia

sampai dengan 100 kamar.

. Medium Hotel

Sebuah hotel dikategorikan medium hotel, jika kamar yang tersedia
antara 100 kamar sampai dengan 200 kamar.

Medium Large Hotel

Sebuah hotel dikategorikan medium large hotel, jika jumlah kamar yang

tersedia antara 200 kamar sampai dengan 500 kamar.

. Large Hotel

Sebuah hotel dikategorikan large hotel, jika jumlah kamar yang tersedia

lebih dari 500 kamar.

(Hotel Motel Operation edited by Suzane Stewart Weissinger).

2. Departemen pada organisasi hotel

Departemen-departemen yang terdapat dalam organisasi hotel adalah

sebagai berikut:



a. Room division terdiri dari:
1) Housekeeping Department
2)  Front Office Department
3) Security Department
4)  Uniformed Service Department
5) Telephone Department
b. Personnel Department
c¢. Accounting Department
d. Marketing and Sales terdiri dari:
1) Reservations Department
2) Convention Service Department
e. Engineering Department
f- Purchasing Department
g. Food and Beverage terdiri dari:
1) Food Production
2) Restaurants
3) Bars
4) Banquet
5) Catering
6) Room Service

(Hotel Management and operations edited by Denny G. Rutherford second

edition).



3. Biaya Operasional Hotel
Biaya operasional hotel terdiri dari:
a. Departemental costs and expenses yaitu biaya yang terdiri dari:
1) Room FExpenses
2) Cost of Food and Beverage
3) Cost of Telephone
b. Undistributed Operating Income
1) Administrative and General Expenses
2) Management Fee Expenses
3) Marketing Expenses
4) Property Operasions and Maintenance FExpenses
5) Energy Expenses
c. Fixed expens
1) Real Estate Taxes Expenses
2) [Insurance FExpenses
3) Reserve for Replacement Fxpenses
(Hotel Management and operations edited by Denny G. Rutherford second
edition)
B. Tinjauan Menyeluruh Sistem Informasi dan Akunting
Untuk memahami apa yang dimaksud dengan sistem informasi, kita
perlu mendefinisikan istilah informasi dan sistem. Dibawah ini dijabarkan apa

yang dimaksud dengan informasi dan sistem.
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1. Informasi

Produk dari sistem informasi adalah informasi yang dihasilkan.
Informasi tidak sama dengan data. Data adalah fakta, angka, bahkan, simbol
mentah. Secara bersama-sama, mereka merupakan masukan bagi suatu
sistem informasi. Sebaliknya, informasi terdiri dari data yang telah
ditransformasikan dan dibuat lebih bernilai melalui pemrosesan. Idealnya,
informasi adalah pengetahuan yang berarti dan berguna untuk mencapai
sasaran.

(Joseph W. Wilkinson, Sistem Akunting dan Informasi; Edisi ketiga, jilid
satu, hal 4)
2. Sistem

Sistem adalah suatu kerangka kerja terpadu yang mempunyai satu
sasaran atau lebih. Sistem ini mengkoordinasi sumber daya yang dibutuhkan
untuk mengubah masukan-masukan manjadi keluaran. Sumberdaya dapat
berupa bahan (material), atau mesin, ataupun tenaga surya, bergantung
pada macam sistem yang dibicarakan.

Definisi Sistem Informasi:

Sistem informasi adalah suatu kerangka kerja dengan mana
sumberdaya (manusia, komputer) dikoordinasikan untuk mengubah
masukan (data) menjadi keluaran (informasi), guna mencapai sasaran-
sasaran perusahaan.

(Joseph W. Wilkinson; Sistem Akunting dan Informasi; Edisi ketiga, jilid

satu, hal 4)



11

3. Hotel Information System

Informasi antara bidang satu dengan bidang lain adalah sangat
berbeda, dan masing-masing mempunyai spesifikasi tertentu yang hanya
dimiliki oleh bidang tersebut. Misalnya penerapan sistem informasi untuk
rumah sakit (hospital information system), sistem informasi untuk
perusahaan manufaktur (manufacturing information system). Masing-
masing mempunyai keunggulan tersendiri, dan hanya tepat jika sistem
informasi tersebut diterapkan pada bidang tertentu saja. Demikian juga
halnya dengan hotel information system, yaitu sistem informasi yang
mempunyai spesifikasi tertentu yang hanya tepat jika sistem informasi
tersebut diterapkan pada bidang organisasi hotel.

Walaupun beragam kesamaan diantara sistem-sistem informast,
perlu disadari bahwa setiap sistem bersifat khusus (customized), artinya
setiap sistem memiliki ciri-ciri detil sendiri-sendiri yang bersifat khas untuk
sistem yang bersangkutan. Tujuan utama dalam disain sistem adalah
menentukan detil spesifik seperti apa yang sesuai untuk sistem informasi
suatu perusahaan tertentu pada waktu tertentu.

(Joseph W. Wilkinson; Sistem Akunting dan Informasi;, edisi ketiga, jilid
satu, hal 4)
4. Sasaran Sistem Informasi

Sistem informasi suatu perusahaan dalam dunia bisnis dan

pemerintahan mempunyai tiga sasaran utama:

a. Menyediakan informasi yang menunjang pengambilan keputusan.
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b. Menyediakan informasi yang mendukung operasi harian.
c. Menyediakan informasi yang menyangkut pengelolaan kekayaan.

Baik pengguna internal maupun eksternal, dilayani oleh informasi
pendukung pengambilan keputusan dan infcrmasi pendukung kegiatan
operasional, sedangkan informasi untuk pengelolaan kekayaan hanya
ditujukan bagi pengguna eksternal.

(Joseph W. Wilkinson; Sistem Akunting dan Informasi, Edisi ketiga, jilid
satu, hal 8)
. Fungsi-fungsi Yang Dijalankan Oleh Sistem Informasi

Mekanisme atau kerangka kerja sistem informasi terdiri atas lima
tugas atau fungsi pokok: pengumpulan data. pemrosesan data, manajemen
data, pengendalian data dan pengamanan data, serta penyediaan informasi.
Fungsi-fungsi ini kemudian terdiri atas serangkaian tahap yang sering
disebut sebagai siklus pemrosesan data, yang mentransformasi data dari
berbagai sumber menjadi informasi yang dibutuhkan oleh berbagai macam
pengguna. Dibawah ini dijelaskan fungsi-fungsi sistem informasi:

a. Pengumpulan Data
Ada beberapa tahap yang dilalui dalam pengumpulan data. Tahap
penangkapan data (data capture), adalah tahap penarikan data ke dalam
sistem. Setelah ditangkap, data biasanya dicatat (recorded) pada
formulir-formulir yang dinamai dokumen sumber. Data tangkapan
mungkin juga diabsahkan (divalidasi), untuk memastikan akurasi atau

ketepatannya, dan diklasifikasikan untuk dapat dimasukkan ke dalam
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kategori-kategori yang telah ditentukan. Selanjutnya, data dapat
ditransmisikan, atau dipindahkan dari titik tangkap ke titik pemrosesan.
(Joseph W. Wilkinson; Sistem Akunting dan Informasi; Edisi ketiga, jilid
satu, hal 11)
. Pemrosesan Data

Data yang terkumpul biasanya menjalani serangkaian tahap
pemrosesan untuk dapat ditransformasikan menjadi informasi yang
berguna. Tahap validasi dan klasifikasi lebih lanjut dapat dilakukan. Data
yang terkumpul dapat diringkaskan dengan melakukan agregasi terhadap
semua transaksi. Adakalanya data dialihkan (franscribed) ke dalam
media atau dokumen lain (misalnya, difotokopi atau direproduksi). Data
juga dapat dikelompokkan (batched) ke dalam kelompok dokumen
yang menyangkut transaksi-transaksi yang sifatnya sama. Selanjutnya,
data yang sudah dikelompokkan (batched data), biasanya disortasi
(sorted) menurut satu atau beberapa karakteristik. Bila terdapat data
kuantitatif, langkah perhitungan dan perbandingan seringkali dilakukan
sebagai akibatnya, data baru mungkin tercipta.
(Joseph W. Wilkinson; Sistem Akunting dan Informasi; Edisi ketiga jilid
satu, hal 12)
. Manajemen Data

Fungsi manajemen data terdiri atas tiga tahap kunci yaitu
penyimpanan (sforing), pemutakhiran (updating), dan pengambilan ulang

(retrieving). Penyimpanan adalah menempatkan data di tempat



14

penyimpanan yang dinamakan arsip atau basis data (file atau dara
bases). Data yang tersimpan merupakan kesatuan (enfity), dan berfungsi
sebagai alat bantu perencanaan. Data dapat disimpan (1) secara
permanen atau (2) secara sementara, untuk menunggu pemrosesan
selanjutnya. Pemutakhiran adalah tahap penyesuaian data simpanan atau
mencerminkan peristiwa, operasi dan keputusan-keputusan terbaru.
Sebagai hasil pemutakhiran, data yang telah disesuaikan menggambarkan
status suatu kejadian atau peristiwa yang terbaru (misalnya jumlah utang
terakhir kepada para pemasok). Pengambilan ulang (retrieving), adalah
tahap melakukan akses dan mensarikan data simpanan. Data ambilan
(retrived data) ini, digunakan untuk pemrosesan lebih lanjut atau diubah
menjadi informasi bagi pengguna.
(Joseph W. Wilkinson, Sistem Akunting dan Informasi; Edisi ketiga, jilid
satu, hal 12)
. Pengendalian dan Keamanan Data

Data yang masuk ke dalam pemrosesan bisa saja salah, data
mungkin juga hilang atau dicuri selama pemrosesan, hasil pencatatan
dapat dipalsukan selama pemrosesan, dan sebagainya. Jadi, salah satu
fungsi penting dari sistem informasi adalah melindungi dan memastikan
ketepatan data. Tahap validasi, juga merupakan tahap pengendalian yang
dapat dilakukan selama tahap pengumpulan data dan pemrosesan data.

Langkah pengendalian dan tindakan pengamanan lain meliputi otorisasi,
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laci uang yang terkunci, perujukan (rekonsiliasi), verifikasi, dan tinjauan
ulang (review).
(Joseph W. Wilkinson; Sistem Akunting dan Informasi; Edisi ketiga, jilid
satu hal 13)
e. Penyediaan Informasi
Fungsi terakhir sistem informasi menempatkan informasi ke
tangan pengguna, dapat meliputi satu langkah atau lebih. Pelaporan
mencakup penyiapan laporan dari data olahan, dari data simpanan, atau
dari keduanya. Seringkali penyiapan laporan memerlukan analisis dan
penafsiran data tertentu. Komunikasi terdiri dari (1) membuat laporan
yang mudah dipahami dan mudah digunakan oleh pengguna, dan (2)
secara fisik menyampaikan laporan kepada pengguna.
(Joseph W. Wilkinson; Sistem Akunting dan Informasi; Edisi ketiga, jilid
satu hal 13)
6. Sistem Informasi Akunting
Pada dasarnya akunting adalah sebuah sistem informasi. Tepatnya,
akunting adalah penerapan dari teori umum informasi untuk masalah-
masalah operasi ekonomi yang efisien. Akunting juga merupakan bagian
besar dari informasi umum yang dinyatakan dalam bentuk kuantitatif.
Dalam konteks ini, akunting merupakan bagian dari sistem informasi umum,
suatu kesatuan operasional dan juga merupakan bagian dari bidang besar di

bawah nama konsep informasi.
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(Komite Persiapan Rumusan Teori Akunting Dasar, Statement of Basic
Accounting Theory, Evanston, III: American Accounting Associationn,
1996 Hal 64)

a. Definisi dan cakupan sistem informasi akunting

Sistem informasi akunting merupakan sistem informasi formal.
Sistem ini mengandung semua karakteristik meliputi tujuan (kegunaan),
tahap, tugas, pengguna dan sumberdaya. Lebih jauh lagi, sistem
informasi akunting suatu perusahaan tertentu mempunyai cakupan yang
menyeluruh. Sistem ini meluas ke seluruh kegiatan perusahaan dan
menyediakan informasi bagi semua pengguna perusahaan.

Di pihak lain, sistem informasi akunting suatu perusahaan
memperlihatkan aspek-aspek yang membedakannya dari sistem informasi
perusahaan keseluruhan. Aspek-aspek ini timbul karena fungsi akunting
berkaitan dengan dampak ekonomis dar kejadian-kejadian tertentu
terhadap kegiatan dan kesejahteraan perusahaan. Jadi, sistem informasi
akunting hanya menerima data ekonomi dan kejadian-kejadian
(transaksi) ekstern atau operasi intern. Kebanyakan data ini dinyatakan
dalam istilah keuangan, walaupun dapat juga bersifat bukan keuangan.

Dalam hal keluaran, sistem informasi akunting menghasilkan
dokumen, laporan, ikhtisar dan keluaran-keluaran informasi lain yang
dinyatakan seluruhnya, atau setidak-tidaknya sebagian besar, dalam
satuan keuangan. Keluaran yang berorientasi pada keuangan ini

menyediakan informasi catatan prestasi (scorekeeping).
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(Joseph W. Wilkinson; Sistem Akunting dan Informasi;, Edisi ketiga, jilid
satu, hal 15)
. Model-model akunting

Model adalah gambaran dari kenyataan sebenarnya. Sistem
informasi akunting menggunakan dua macam model, model akunting
keuangan dan model akunting manajerial, untuk menggambarkan
kenyataan dalam hal keuangan yang ada di suatu perusahaan.
Model akunting keuangan:

Hubungan kunci yang mendasari semua model akunting
keuangan adalah sebagai berikut:

ASET = EKUITAS

Kegunaan utama model-model akunting keuangan adalah menghasilkan
informasi catatan prestasi (scorekeeping) perusahaan untuk digunakan
oleh pihak-pihak di luar perusahaan. Biasanya informasi ini disajikan
dalam bentuk neraca, ikhtisar rugi-laba, dan ikhtisar arus kas. Semua
ikhtisar keuangan yang disiapkan oleh model akunting keuangan di
dasarkan pada prinsip akunting yang diterima secara umum (Generally
Accepted Accounting Principles = GAAP).
Model akunting manajerial:

Akunting manajerial, merupakan cabang akunting yang
menyangkut penyediaan informasi keuangan bagi pengguna-pengguna

intern suatu perusahaan.
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(Joseph W. Wilkinson,; Sistem Akunting dan Informasi, Edisi ketiga,
Jilid satu, hal 16)
. Pemrosesan Akunting

Model akunting memungkinkan dua bentuk pemrosesan
informasi. Pemrosesan transaksi menyajikan informasi catatan prestasi
dan informasi pengarah perhatian. Sedangkan pemrosesan informasi
dipusatkan pada informasi untuk pengambilan keputusan.

Pemrosesan transaksi :

Transaksi adalah peristiwa-peristiwa (events) ekonomi yang
dapat diukur dalam satuan keuangan, yang mempengaruhi harta (assez)
dan ekuitas (equity) perusahaan, dan yang tercermin dalam rekening dan
ikhtisar keuangan perusahaan. Transaksi ekstern terjadi akibat
pertukaran antara perusahaan dengan pihak-pihak luar. Transaksi intern
terjadi akibat operasi intern perusahaan. Transaksi diproses dengan
prosedur standar yang melibatkan komponen-komponen seperti
dokumen sumber, arsip (file), tahap pemrosesan, pengendalian dan
keluaran. Prosedur untuk berbagai macam transaksi ini dilaksanakan
oleh sistem pemrosesan transaksi (SPT). Mereka bergabung menjadi
sistem buku besar umum (general ledger system) dan mengarah pada
persiapan ikhtisar keuangan perusahaan.

Pemrosesan Informasi:
Pemrosesan  informasi  melibatkan  penggunaan  model

pengambilan keputusan, seperti model-model akunting manajerial.
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Beberapa dari masukan yang dibutuhkan diperoleh sebagai hasil samping
pemrosesan transaksi. Tetapi banyak dari masukan yang harus diproses
dari sumber-sumber lain, baik intern maupun ekstern.

Pengguna utama keluaran-keluaran dari pemrosesan informasi
adalah para manajer perusahaan, yang harus melaksanakan perencanaan
stratejik dan perencanaan taktik. Pengguna lainnya adalah para karyawan
profesional, serta berbagai pihak luar.

(Joseph W. Wilkinson; Sistem Akunting dan Informast, Edisi ketiga, jilid
satu, hal 16)
7. Karakteristik Sistem
a. Sasaran

Setiap sistem berupaya mencapai satu atau lebih sasaran, artinya
sasaran merupakan kekuatan pemotivasi yang mengarahkan suatu
sistem.

b. Masukan-Proses-Keluaran

Masukan terdiri dari semua arus berwujud (Zangible) yang masuk
ke dalam sistem di samping juga dampak tak wujud (intangible),
terhadap sistem. Keluaran terdiri dart semua arus keluar atau hasil dan
proses terdiri dari metode yang digunakan untuk mengubah masukan
menjadi keluaran.

c. Lingkungan
Setiap sistem secara fisik terbatas. Lingkungan yang terletak di

luar suatu sistem dinamai lingkungan sistem. Suatu batas sistem
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memisahkan sistem itu dengan lingkungannya Walaupun batas-batas
sistem tertentu tidak kelihatan dan sukar ditetapkan secara pasti, setiap
sistem pasti dibatasi oleh batas-batas tertentu.
d. Subsistem
Setiap sistem, betapapun kecilnya mengandung subsistem-
subsistem. Tiap subsistem menjalankan peran tertentu di dalam sistem
yang lebih besar, di mana subsistem ini menjadi salah satu bagiannya.
Pada waktu yang sama, tiap-tiap subsistem mengandung semua
karakteristik dari satu sistem yang lengkap.
e. Saling kebergantungan
Setiap sistem mempunyai saling kebergantungan. Suatu sistem
pada dasarnya merupakan bagian integral dar sistem lain yang lebih
besar. Hubungan antara subsistem dengan sistem dan dengan
supersistem dinamakan hirarki sistem.
(Joseph W. Wilkinson; Sistem Akunting dan Informasi; Edisi ketiga, jilid
satu, hal 32 - 35)
8. Sifat-sifat Informasi
Informasi menampakkan atribut atau sifat-sifat yang mempengaruhi
kualitas pengambilan keputusan. Sifat-sifat informasi yang penting meliputi:
a. Relevansi
Relevansi berkaitan dengan sasaran perusahaan dan tergantung

pada untuk apa informasi digunakan. Jadi, relevansi merupakan kriteria
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mendasar yang menentukan kebergunaan sifat-sifat informasi lainnya.
Informasi yang relevan biasanya mempunyai nilai prediktif.
. Dapat dikuantifikasikan

Kuantifiabilitas adalah sifat yang menetapkan nilai numerik pada
peristiwa dan objek. Kuantifikasi biasanya dilakukan dalam proses
pengukuran yang terdiri atas empat langkah:
1) Memutuskan apa yang akan diukur.
2) Memilih skala pengukuran yang sesuai.
3) Memastikan keadaan suatu peristiwa atau objek.
4) Menggunakan hasil pengukuran.
. Akurasi

Informasi yang bebas dari kesalahan dinamakan akurat. Informasi
akan lebih bermanfaat bagi manajer jika akurasinya dapat dipercaya.
Akurasi dapat ditingkatkan melalui ketelitian yang lebih tinggi dalam
mengumpulkan dan memproses data, serta dalam mengirimkan informasi
kepada para pengguna infofmasi.
. Kepadatan

Beragam rincian mengenai banyak peristiwa dan operasi
ditangkap dan diproses oleh sistem informasi perusahaan. Tetapi,
manusia terbatas dalam hal jumlah informasi yang dapat mereka
manfaatkan secara efektif. Karenanya, informasi seringkali harus
dikurangi (dibuat lebih padat) sebelum disajikan kepada para pengguna.

Makin besar pengurangan informasi, makin besar penghematan ruang
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yang dibutuhkan untuk menyajikan informasi serta waktu yang
dibutuhkan untuk mencerna maknanya. Kepadatan dapat dicapai dengan
berbagai metode. Salah satu metode memanfaatkan penggunaan
rekening (perkiraan) yang diringkas dalam kerangka siklus akunting.
e. Ketepatan Waktu
Ketepatan waktu mengandung dua aspek yang saling berkaitan:
frekuensi dan keterlambatan. Keduanya pada dasarnya ditentukan oleh
rancangan sistem informasi. Frekuensi menunjukkan berapa sering
informasi diukur sebagai selang waktu (interval), antara dua pelaporan
berturutan yang memuat informasi sejenis. Keterlambatan (delay) adalah
lamanya waktu berlalu setelah suatu peristiwa terjadi sampai informasi
yang bersangkutan sampai ke pengguna.
f. Cakupan
Rentang kegiatan atau tanggung jawab yang dicakup oleh suatu
jenis (item) informasi dinamakan cakupan (scope). Informasi dapat luas
ataupun sempit cakupannya.
(Joseph W. Wilkinson, Sistem Akunting dan Informasi, Edisi ketiga, jilid
satu, hal 121 - 132)
C. Paparan Resiko dan Konsep Pengendalian Intern
Kerangka pengendalian intern merupakan bagian integral dari sistem
informasi perusahaan. Kerangka yang terdiri dari beragam tindakan
pengendalian dan pengamanan ini meliputi semua transaksi serta praktek-

praktek organisasi, operasi dan bahkan manajemen perusahaan. Karena
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tindakan pengendalian dan pengamanan bersifat internal bagi perusahaan,
kerangka ini seringkali dinamai struktur pengendalian internal.

Struktur pengendalian internal yang lemah dan tidak tepat dapat
menimbulkan masalah serius. Informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi
mungkin sekali tidak dapat diandalkan, tidak lengkap dan barangkali tidak
tepat waktu. Sumberdaya perusahaan mungkin tidak termanfaatkan secara
efektif dan dapat menjadi rentan terhadap kemungkinan hilang atau rusak.
(Joseph W. Wilkinson; Sistem Akunting dan Informasi;, Edisi ketiga, jilid satu,
hal 197 - 198)

1. Paparan Risiko
Paparan risiko (risk exposure), adalah ancaman terhadap aset dan
kualitas informasi perusahaan akibat terabaikannya atau tidak memadainya
pengendalian. Beberapa di antara nisiko yang berkaitan dengan sistem yang
dihadapi perusahaan, selain nsiko yang disebabkan oleh buruknya
pengambilan keputusan dan tidak efisiennya operasi adalah sebagai berikut:

a. Kesalahan yang tidak disengaja (unintentional error), kesalahan dapat
terjadi pada data masukan, seperti nama atau nomor pelanggan.

b. Kesalahan yang disengaja, kesalahan ini meliputi penipuan, tindak
pengelabuhan untuk menutupi perbuatan melanggar hukum atau
ketidakjujuran.

c. Kehilangan aéet secara tidak disengaja, aset dapat hilang atau salah
letak karena ketidaksengajaan.

d. Pencurian aset, aset perusahaan dapat dicuri oleh orang luar.
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e. Pelanggaran keamanan, orang yang tidak berhak mungkin saja
memperoleh akses ke arsip data atau aset perusahaan lainnya.
f  Tindakan kekerasan dan bencana alam, tindak kekerasan tertentu dapat
menyebabkan kerugian pada aset perusahaan, termasuk data.
(Joseph W. Wilkinson; Sistem Akunting dan Informasi; Edisi ketiga, jilid
satu, hal 199)
. Derajat Paparan risiko
Untuk menanggulangi risiko-risiko, paparan risiko dari setiap jenis
harus diperkirakan dan kemudian dikendalikan. Paparan risiko dipengaruhi
oleh faktor-faktor seperti:
a. Frekuensi: semakin sering kejadian, makin tinggi paparan risiko.
b. Kerentanan: semakin rentan suatu aset, makin besar paparan risiko.
c. Ukuran: semakin tinggi nilai kerugian potensial, semakin besar paparan
risiko.
(Joseph W. Wilkinson, Sistem Akunting dan Informasi; Edisi ketiga, jilid
satu hal 200)
. Sasaran Pengendalian Internal
Sasaran utama pengendalian internal, seperti dinyatakan oleh The
American Institute of Certified Public Accountants (AICPA), adalah:
a. Melindungi aset perusahaan.
b. Memastikan ketepatan dan keandalan data dan informasi akunting.

¢. Mendorong efisiensi di semua operasi perusahaan.
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i

d. Mendorong kepatuhan terhadap kebijakan dan prosedur yang

ditetapkan manajemen.
(Joseph W. Wilkinson, Sistem Akunting dan Informasi; Edisi ketiga, jilid
satu, hal 198)
4. Klasifikasi Pengendalian
Struktur pengendalian internal yang efektif untuk suatu perusahaan
tertentu dapat terdiri atas sejumlah pengendalian yang beragam.
Pengendalian-pengendalian ini dapat dikelompokkan menurut sasaran,
maksud penggunaan, arsitektur sistem, dan lingkungan.
a. Klasifikasi menurut sasaran
Pengendalian akunting, terdiri dari rencana organisasi dan
prosedur serta catatan (record), yang menyangkut pengamanan aset dan
reliabilitas catatan keuangan dan karenanya dirancang untuk memberikan
jaminan yang layak bahwa:

1) Transakst dilakukan sesuai dengan otorisasi manajemen secara
umum atau khusus.

2) Transaksi dicatat sesuai dengan kebutuhan (1) untuk memungkinkan
penyusunan ikhtisar keuangan sesuai dengan prinsip-prinsip
akunting yang diterima umum (GAAP) dan (2) untuk menjaga
akuntabilitas aset.

3) Akses ke aset hanya dibolehkan sesuai dengan otorisasi manajemen.
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4) Akuntabilitas tercatat untuk aset dibandingkan dengan aset yang ada
secara berkala dengan selang waktu yang layak dan tindakan yang
semestinya diambil bila ada selisih di antara keduanya.

(Joseph W. Wilkinson; Sistem Akunting dan Informasi; Edisi ketiga, jilid

satu, hal 204)

. Klasifikasi menurut maksud penggunaan

Pengendalian  dapat  dikelompokkan  menurut  maksud
penggunaannya. Pengendalian preventif dimaksudkan untuk mencegah
kejadian yang merugikan, misalnya kesalahan atau kehilangan.
Pengendalian deteksi dimaksudkan untuk menentukan kapan peristiwa
yang merugikan terjadi.

Pengendalian  korektif dimaksudkan untuk menyediakan
informasi yang dibutuhkan guna memperbaiki dampak peristiwa yang
merugikan. Pengendalian-pengendalian ini juga dapat dibedakan menurut
derajat keaktifannya. Pengendalian preventif bersifat pasif, pengendalian

- deteksi bersifat aktif, dan pengendalian korektif bersifat sangat aktif

Kebanyakan pengendalian akunting bersifat preventif atau deteksi.
(Joseph W. Wilkinson; Sistem Akunting dan Informasi;, Edisi ketiga, jilid
satu, hal 206)

. Klasifikasi menurut arsitek sistem

Sistem informasi dibedakan berdasarkan arsitekturnya ke dalam
sistem pemrosesan manual, sistem pemrosesan tumpuk dengan

komputer, sistem pemrosesan dengan komputer on-line, sistem basis
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data terpusat, dan jaringan kerja terdistribusi. Masing-masing arsitektur
ini cenderung membutuhkan seperangkat pengendalian tertentu yang
unik.
(Joseph W. Wilkinson; Sistem Akunting dan Informasi, Edisi ketiga, jilid
satu, hal 206)
d. Klasifikasi menurut lingkungan
Kerangka kerja pengendalian berkisar di seputar transaksi di
mana kegiatan rutin suatu sistem informasi dilakukan. Pengendalian yang
berkaitan dengan arus transaksi ini dinamai pemrosesan transaksi atau
aplikasi. Sasaran keseluruhan pengendalian transaksi adalah memastikan
bahwa semua transaksi telah diotorisasi dengan semestinya dan telah
dicatat, diklasifikasi, diproses dan dilaporkan secara akurat.
(Joseph W. Wilkinson; Sistem Akunting dan Informasi, Edisi ketiga, jilid
satu, hal 207)
S. Pertimbangan Kelayakan
Membangun struktur pengendalian internal yang efektif dan layak
(feasible) adalah sangat sulit. Perlu dipertimbangkan faktor audit, biaya dan
manusia;
a. Efektivitas Audit
Pengendalian sistem informasi tidak hanya memadahi untuk

mencapal sasaran tetapt pengendalian harus dapat diaudit atau

dievaluasi.
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b. Efektivitas Biaya
Penambahan pengendalian tertentu memberikan manfaat atau
tidak, dalam bentuk pengurangan resiko atau peningkatan keandalan,
setidak-tidaknya harus sama besar dengan biaya yang dikeluarkan.
c. Reaksi Perilaku Karyawan
Kegunaan utama pengendalian adalah mempengaruhi perilaku
para karyawan dan orang-orang lain yang terlibat dengan sistem.
(Joseph W. Wilkinson; Sistem Akunting dan Informasi; Edisi ketiga, jilid
satu, hal 214)
D. Tinjauan Efektivitas Suatu Sistem Informasi
Untuk melihat apakah suatu sistem informasi dikatakan efektif atau
tidak, perlu diuji dan dilihat bagaimana struktur pengendalian internnya.
Karena dengan sistem pengendalian intern yang efektif maka tujuan dari sistem
informasi telah terpenuhi.
1. Struktur Pengendalian Intern
a. Definisi struktur pengendalian intern
Struktur pengendalian intern suatu organisasi terdiri dari
kebijakan dan prosedur yang diciptakan untuk memberikan jaminan yang
memadai agar tujuan organisasi dapat dicapai. Dalam definisi ini terdapat
tiga kata penting: kebijakan, prosedur dan tujuan organisasi. Kebijakan
adalah pedoman yang dibuat oleh manajemen untuk mencapai tujuan

organisasl. Prosedur adalah langkah-langkah tertentu yang harus diamati
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dalam pelaksanaan suatu kebiyjakan. Tujuan adalah akhir suatu kegiatan,
hasil yang dicapai.
b. Tujuan Struktur Pengendalian Intern
Tujuan perancangan atas struktur pengendalian intern yang
efektif terdiri dari empat tujuan pokok:
1) Menjaga kekayaan dan catatan organisasi
2) Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi
3) Mendorong efisiensi
4) Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen
¢. Unsur Struktur Pengendalian Intern
Struktur pengendalian intern terdiri dari tiga unsur pokok:
1) Lingkungan pengendalian
2) Sistem Akuntansi
3) Prosedur pengendalian
2. Attribute Sampling Untuk Pengujian Kepatuhan
Metode yang digunakan di dalam menentukan efektivitas suatu
sistem pengendalian intern dapat dilakukan dengan penggunaan statistical
sampling dalam pengujian kepatuhan (compliance test), yang meliputi
penggunaan tiga atfribute sampling model vyaitu: fixed-sample-size
attribute sampling, stop-or-go sampling dan discovery sampling.
a. Statistical Sampling Models
Statistical sampling dibagi menjadi dua: attribute sampling dan

variable sampling. Attribute sampling atau disebut pula proportional
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sampling digunakan terutama untuk pengujian efektivitas sistem
pengawasan intern (dalam pengujian kepatuhan), sedangkan variable
sampling digunakan terutama untuk menguji nilai rupiah yang tercantum
dalam rekening (dalam pengujian substantif). Dalam penulisan skripsi ini
uraian akan dibatasi pada penggunaan atfribute sampling dalam
pengujian kepatuhan.
. Attribute Sampling Models
Ada tiga model attribute sampling: (1) fixed-sample-size
attribute sampling, (2) stop-or-go sampling, (3) discovery sampling.
Berikut im dicantumkan penjelasan masing-masing model tersebut secara
singkat:
1) Fixed-Sample-Size Attribute Sampling.
Pengambilan sampel dengan model i ditujukan untuk
memperkirakan persentase terjadinya mutu tertentu dalam suatu
populasi. Model ini digunakan jika melakukan pengujian kepatuhan
terhadap suatu unsur pengawasan intern, dan memperkirakan akan
menjumpai beberapa penyimpangan (kesalahan).
Prosedur pengambilan sampel adalah sebagai berikut:
a) Penentuan arribute yang akan diperiksa untuk menguji
efektivitas sistem pengawasan intern.
Attribute adalah karakteristtk yang bersifat kualitatif suatu
unsur yang membedakan unsur tersebut dengan unsur yang lain.

Dalam hubungannya dengan pengujian kepatuhan, attribute
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adalah penyimpangan dari atau tidak adanya unsur tertentu

dalam suatu sistem pengawasan intern yang seharusnya ada.

Penentuan populasi yang akan diambil sampelnya.

Seielah penentuan atfribute ditentukan, kemudian populasi

yang akan diambil sampelnya baru ditentukan.

Penentuan besarnya sampel.

Untuk menentukan besarnya sampel yang akan diambil dari

populasi tersebut secara statistik, maka harus dipertimbangkan

faktor-faktor berikut ini:

1)

2)

3)

4)

Penentuan tingkat keandalan (reliability level) atau
confidence level atau disingkat R%. Tingkat keandalan
adalah probabilitas benar dalam mempercayai efektivitas
sistem pengawasan intern. Dalam pengujian kepatuhan,
umumnya menggunakan R % = 90 %, 95 % atau 99 %.
Penaksiran persentase terjadinya attribute dalam populasi.
Penaksiran ini didasarkan pada pengalaman pemeriksaan di
masa yang lalu atau dengan melakukan percobaan.
Penentuan batas ketepatan atas yang diinginkan (desired
upper precision limit atau DUPL).

Penggunaan tabel penentuan besarnya sampel untuk
menentukan besarnya sampel. Tabel penentuan besarnya

sampel yang tersedia adalah disusun menurut R%.
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d) Pemilihan anggota sampel dari seluruh anggota populasi
Agar setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang sama
untuk dipililh menjadi anggota sampel, maka dapat
menggunakan tabel angka acak.

e) Pemeriksaan terhadap atfribute yang menunjukkan efektivitas
unsur sistem pengawasan intern. Jika terdapat penyimpangan
yaitu tidak lengkapnya suatu atfribute, maka menunjukkan
terjadinya penyimpangan dari unsur sistem pengawasan intern
yang seharusnya ada. Hal im harus dicatat berapa kali kita
menemukan penyimpangan unsur sistem pengawasan intern ini.

f) Evaluasi hasil pemeriksaan terhadap attribute anggota sampel.
Dengan menggunakan tabel evaluasi hasil dapat ditemukan
berapa achieved wupper precision [imit (AUPL). AUPL
kemudian dibandingkan dengan DUPL untuk menilai apakah
‘unsur sistem pengawasan intern tersebut efektif. Jika AUPL
lebih rendah dari DUPL kesimpulan yang dapat diambil adalah
unsur sistem pengawasan intern merupakan unsur sistem yang
efektif.

2) Stop-or-go Sampling

Model pengambilan sampel stop-or-go sampling sering juga disebut

dengan decision attribute sampling. Model ini dapat mencegah dari

pengambilan sampel yang terlalu banyak, vyaitu dengan cara

menghentikan pengujian sedini mungkin. Model ini digunakan jika
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penguji yakin bahwa kesalahan yang diperkirakan dalam populasi

sangat kecil. Jika tidak ditemukan adanya penyimpangan atau

menemukan jumlah penyimpangan tertentu yang telah ditetapkan,

pengambilan sampel dapat dihentikan. Prosedur yang harus

ditempuh dalam menggunakan stop-or-go sampling adalah:

a)

b)

Tentukan desired upper precision limit dan tingkat keandalan.
Pada tahap ini ditentukan tingkat keandalan yang akan dipilih
dan tingkat kesalahan maksimum yang masih dapat diterima.
Tabel yang tersedia dalam stop-or-go sampling menyarankan
untuk memilih tingkat kepercayaan sebesar 90 %, 95 %, atau
97,5 %. |

Gunakan tabel besarnya sampel minimum untuk pengujian
kepatuhan guna menentukan sampel pertama yang harus
diambil.

Setelah tingkat keandalan dan desired upper precision limit
(DUPL) ditentukan, langkah berikutnya adalah menentukan
besarnya sampel minimum yang harus diambil, dengan
bantuan Tabel besarnya sampel minimum untuk pengujian
kepatuhan. Jika sistem pengawasan intern baik, disarankan
untuk tidak menggunakan tingkat keandalan kurang dari 95 %
dan desired upper precision limit lebih dari 5 %. Dengan
demikian pada umumnya dalam pengujian kepatuhan sampel

yang dipilih besarnya tidak kurang dari 60.
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Membuat tabel stop-or-go sampling

Setelah besarnya sampel minimum ditentukan, langkah
selanjutnya adalah membuat tabel keputusan stop-or-go
sampling. Umumnya dalam merancang tabel stop-or-go
decision, penguji merencanakan pengambilan sampel lebih
dari 3 kali.

Langkah 1.

Pada langkah pertama menentukan besarnya sampel minimum
dengan menggunakan tabel besarnya sampel minimum untuk
pengujian kepatuhan. Jika dari pemeriksaan terhadap anggota
sampel tidak ditemukan kesalahan, maka pengambilan
dihentikan dan mengambil kesimpulan bahwa unsur sistem
pengawasan intern yang diperiksa adalah efektif. Pengambilan
sampel dihentikan jika DUPL = AUPL. Pada tingkat
kesalahan sama dengan O (nol), AUPL dihitung dengan:

Confidence level factor at desired reliability
For occurrence observed

AUPL

Sample size

Langkah 2.
Jika AUPL > DUPL maka perlu diambil sampel tambahan.

Sampel Tambahan dihitung dengan menggunakan rumus:



Confidence level factor at desered reliability
Level for occurrences observed
Sample Size =

Desired upper precision limit (DUPL)

Pengambilan sampel akan dihentikan jika AUPL sama dengan

DUPL.

3) Discovery Sampling

Pada umumnya, kondisi yang diperlukan sebagai dasar penggunaan

discovery sampling adalah:

a)

b)

Jika diperkirakan tingkat kesalahan dalam populasi sebesar nol
atau mendekati nol persen.

Jika mencari karakteristik yang sangat kritis, yang jika hal ini
ditemukan, merupakan petunjuk adanya ketidakberesan yang

lebih luas atau kesalahan yang serius dalam laporan keuangan.

Prosedur pengambilan sampel dalam discovery sampling adalah:

a)

b)

Tentukan atfribute yang akan diperiksa, attribute yang akan
diperiksa harus ditentukan lebih dahulu sebelum discovery
sampling dilakukan.

Tentukan populasi dan besar populasi yang akan diambil
sampelnya, tabel untuk menentukan besarnya sampel disusun
sesuai dengan besarnya populasi. Oleh karena itu, setelah
attribute ditetapkan, langkah berikutnya adalah menghitung

besarnya populasi.
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c) Tentukan tingkat keandalan (R %), seperti halnya dengan
model attribute sampling yang lain, harus menentukan tingkat
keandalan.

d) Tentukan besarnya desired upper precision limit (DUPL)

e) Tentukan besarnya sampel

b/ Periksa Attribute Sample

g)  Evaluasi hasil pemeriksaan terhadap karekteristik sampel

3. Pengujian Kepatuhan

Pengujian kepatuhan atau pemeriksaan kepatuhan (compliance test)
adalah pemeriksaan atau pengujian yang bertujuan untuk menentukan
apakah yang diperiksa atau yang diuji (objek pemeriksaan atau objek

pengujian) sesuai dengan kondisi atau peraturan yang ada.

a. Pengujian kepatuhan terhadap siklus pendapatan
Siklus pendapatan terdiri dari transaksi penjualan barang atau
jasa, baik secara kredit maupun secara tunai, retur penjualan dan
penghapusan piutang. Dalam transaksi penjualan kredit, jika order dani
pelanggan telah dipenuhi dengan pengiriman barang atau penyerahan
jasa, untuk jangka waktu tertentu perusahaan memiliki piutang kepada
pelanggannya. Transaksi penjualan kredit dilakukan melalui sistem
penjualan kredit. Dalam transaksi penjualan tunai, barang diserahkan
oleh fungsi pengiriman kepada pembeli atau jasa baru diserahkan jika
fungsi penerimaan kas telah menerima uang dari pembeli. Transaksi ini

dilaksanakan melalui sistem penjualan tunai. Pendapatan perusahaan
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dapat berkurang karena barang yang dijual dikembalikan oleh pembeli ke

penjual.

Transakst penerimaan kembali barang yang telah dijual

dilaksanakan melalui sistem retur penjualan. Piutang yang dimiliki oleh

perusahaan dapat berkurang karena debitur tidak mampu melunasi

utangnya. Transaksi penghapusan piutang ini dilaksanakan melalui

sistem penghapusan piutang.

1)  Sistem akuntansi dalam siklus pendapatan

Siklus pendapatan terdiri dari berbagai sistem akuntansi:

Sistem penjualan kredit, terdiri dari berbagai prosedur:

a)
b)
<)
d)
e)
f)

g)

Prosedur order penjualan

Prosedur persetujuan kredit

Prosedur penyerahan jasa

Prosedur penagihan

Prosedur pencatatan piutang

Prosedur pencatatan pendapatan penjualan kredit

Prosedur pencatatan harga pokok penjualan produk jadi yang

dijual.

Sistem penjualan tunai, terdiri dari jaringan prosedur:

a)
b)
c)
d)

e)

Prosedur order penjualan
Prosedur penerimaan kas
Prosedur penyerahan jasa
Prosedur pencatatan penerimaan kas

Prosedur pencatatan pendapatan penjualan tunai
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f) Prosedur pencatatan harga pokok produk jadi yang dijual

Sistem penghapusan piutang, terdiri dari prosedur:

a) Prosedur pembuatan bukti memorial

b) Prosedur pencatatan piutang

Unit organisasi yang terkait

Berbagai fungsi yang terkait dalam siklus pendapatan berada di

tangan unit organisasi berikut ini:

Tabel. ILLA
Fungsi yang terkait dalam siklus pendapatan dan nama unit organisasi

pemegang fungsi
. Nama Unit Organisasi
Fungsi .
Pemegang Fungsi
1. Fungsi penjuclan Bagian Order Penjualan
2. Fungsi pemberian otorisasi kredit | Bagian Kredit
3. Fungsi penyimpanan barang Bagian Gudang
4. Fungsi pengiriman barang Bagian Pengiriman
5. Fungsi penagthan Bagian Penagihan
6. Fungsi pencatatan piutang Bagian Piutang
7. Fungsi akuntansi biaya Bagian Kartu Persediaan dan
Kartu Biaya
8. Fungsi akuntansi umum Bagian Jurnal, Buku Besar, dan
Laporan
9. Fungsi penerimaan barang Bagian Penerimaan Barang
10. Fungsi penerimaan kas Bagian Kasa
3) Dokumen

Dokumen yang digunakan dalam siklus pendapatan dibagi menjadi

dua golongan: dokumen sumber (source documents), yaitu

dokumen yang dipakai sebagai dasar pencatatan ke dalam catatan

akuntansi dan dokumen pendukung (corroborating documents

atau dokumen penguat), yaitu dokumen yang membuktikan
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validitas terjadinya transaksi. Berbagai dokumen yang digunakan

dalam siklus pendapatan dapat dilihat di bawah ini:

Tabel. IL.L.B
Dokumen sumber dan dokumen pendukung dalam siklus pendapatan

Dokumen

Transaksi Sumber

Dokumen Pendukung

1. Penjualan kredit | Faktur penjualan | Surat order pengiriman

2. Penjualan tunai | Faktur penjualan | Pita register kas

Surat muat (bill of lading)

tunai Bukti setor bank
3. Retur penjualan Laporan penerimaan
barang
4. Penghapusan Memo kredit Surat keputusan
piutang Bukti memorial direktur keuangan
tentang penghapusan
| | piutang
4)  Unsur pengendalian intern

Unsur-unsur pengendalian intern yang seharusnya ada dalam siklus
pendapatan dirancang untuk mencapai tujuan pokok pengendalian
akuntansi, menjaga kekayaan perusahaan dan menjamin ketelitian
dan keandalan data akuntansi. Unsur-unsur pengendalian intern
yang tujuan utamanya seperti tersebut di atas disebut pengendalian
akuntansi.

Untuk memahami arti pentingnya setiap unsur
pengendalian intern terhadap siklus pendapatan, berikut ini
disajikan penjelasan unsur pengendalian intern dalam siklus
pendapatan. Pemahaman yang baik tentang arti pentingnya unsur-

unsur pengendalian intern dalam siklus pendapatan akan membantu
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dalam merancang kuesioner pengendalian intern terhadap siklus

pendapatan.

a)

b)

Organisasi

Perancangan organisasi harus didasarkan pada unsur pokok

pengendalian intern berikut ini.

1y

2)

Dalam organisasi harus dipisahkan tiga fungsi pokok:
fungsi operasi, fungsi penyimpanan dan fungsi
akuntansi.

Tidak ada satu pun transaksi yang dilaksanakan dari
awal sampai akhir hanya oleh satu orang atau bagian
saja. Hal im dimaksudkan agar selalu terjadi
pengecekan intern (internal check) dalam pelaksanaan
suatu transaksi, sehingga kekayaan perusahaan
terjamin keamanannya dan data akuntansi terjamin

ketelitian dan keandalannya.

Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

Dalam organisasi, setiap transaksi keuangan terjadi melalui

sistem otorisasi tertentu. Tidak ada satu pun transaksi yang

terjadi yang tidak diotorisasi oleh yang memiliki wewenang

untuk itu. Otorisasi terjadinya transaksi dilakukan dengan

membubuhkan tanda tangan oleh yang memiliki wewenang

untuk itu pada dokumen sumber atau dokumen pendukung.
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Setiap transaksi yang terjadi dicatat di dalam catatan

akuntansi melalui prosedur pencatatan tertentu.

Praktik yang Sehat

1) Penggunaan formulir bernomor urut tercetak

2)  Jumlah kas yang diterima dari penjualan tunai disetor
seluruhnya segera ke bank.

3) Penghitungan saldo kas yang ada di tangan fungsi
penerima kas dilakukan secara periodik dan secara
mendadak oleh fungsi pemeriksa intern.

4)  Secara periodik fungsi pencatat piutang mengirim
pernyataan piutang (account receivable statement)
kepada setiap debitur untuk menguji ketelitian catatan
piutang yang diselenggarakan oleh bagian tersebut.

5)  Secara periodik diadakan rekonsiliasi kartu piutang

. dengan rekening kontrol piutang di dalam buku besar.

Kuesioner pengendalian Intern

Penyusunan kuesioner pengendalian intern didasarkan pada

rincian unsur-unsur pengendalian intern yang seharusnya ada

dalam siklus pendapatan. Kuesioner pengendalian intern
merupakan daftar pertanyaan untuk mengumpulkan
informasi mengenai unsur-unsur pengendalian intern yang
seharusnya ada dalam berbagai sistem akuntansi yang

terdapat dalam siklus pendapatan. Oleh karena itu,
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perancangan pertanyaan dilakukan sedemikian rupa sehingga
hanya ada dua kemungkinan jawaban yang akan diperoleh:

<

“ya” atau “tidak”. Jawaban “ya” ditafsirkan bahwa unsur
pengendaliar. intern yang seharusnya ada tersebut terdapat
dalam sistem akuntansi, sedangkan jawaban “tidak”
ditafsirkan bahwa unsur pengendalian intern yang seharusnya
ada tersebut tidak terdapat dalam sistem akuntansi. Dengan
demikian jawaban “ya” berarti pengendalian intern klien
adalah baik, sedangkan jawaban “tidak™ berarti sebaliknya.
Kuesioner pengendalian intern untuk  siklus
pendapatan disusun dengan cara menambahkan kata tanya
“apakah” di muka setiap unsur pengendalian intern siklus
pendapatan yang telah diuraikan di atas. Kuesioner
pengendalian intern siklus pendapatan dicantumkan pada

Lampiran : V.01

b. Pengujian kepatuhan terhadap siklus pembelian

1)

Sistem akuntansi dalam siklus pembelian
Siklus pembelian terdiri dari dua sistem akuntansi yaitu (1) Sistem
pembelian dan (2) Sistem retur pembelian.
a) Sistem pembelian.
Sistem pembelian yang dipakai sebagai dasar perancangan
yang terdiri dari berbagai prosedur berikut ini:

1)  Prosedur permintaan pembelian
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2)  Prosedur permintaan penawaran harga dan pemilihan
pemasok

3)  Prosedur order pembelian
4)  Prosedur penerimaan barang
5)  Prosedur pencatatan utang dan persediaan

b) Sistem retur pembelian
Sistem retur pembelian digunakan untuk melaksanakan
pengembalian barang yang telah dibeli kepada pemasok,
karena adanya ketidaksesuaian antara barang yang dipesan
dengan barang yang diterima oleh perusahaan. Sistem retur
pembelian terdiri dari prosedur:
1)  Prosedur pengiriman barang
2)  Prosedur pencata';an utang dan persediaan

. Sistem retur pembelian dimulai dengan dikeluarkannya
memo debit oleh fungsi pembelian. Atas dasar memo debit
tersebut, fungsi pengiriman barang mengirimkan barang yang
dibeli kepada pemasok, kemudian membuat laporan
pengiriman barang. Memo debit yang dilampiri laporan
pengiriman barang kemudian dicatat sebagai pengurang utang
dan persediaan.
2) Unit organisasi yang terkait
Fungsi yang terkait dalam siklus pembelian berada di tangan unit

organisasi berikut ini:
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Tabel. ILILA
Fungsi yang terkait dalam siklus pembelian dan nama unit organisasi
pemegang fungsi
. Nama Unit Organisasi
Fungsi .
Pemegang Fungsi
1. Fungsi penyimpanan barang | Bagian gudang
2. Fungsi pembelian Bagian pembelian
3. Fungsi penerimaan barang Bagian penerimaan
4. Fungsi pencatatan utang Bagian utang
5. Fungsi pengeluaran kas Bagian pengiriman
6. Fungsi pengiriman barang Bagian kartu persediaan dan
kartu biaya
7. Fungsi akuntansi Bagian jurnal, buku besar dan
laporan

3) Dokumen

Dokumen yang digunakan dalam siklus pembelian dibagi menjadi

dua golongan: dokumen sumber (source documents) dan dokumen

pendukung (corroborating documents atau dokumen penguat)

sepertl tampak dibawah ini:

Tabel. 11.11.B

Dokumen sumber dan dokumen pendukung dalam siklus pembelian

Transaksi

Dokumen Sumber

Dokumen
Pendukung

1. Pembelian

2. Retur Pembelian

Bukti kas keluar

Memo debit

Surat order pembelian
Laporan penerimaan
barang

Fakur dari pemasok
Laporan pengiriman
barang

4) Unsur pengendalian intern

Unsur-unsur pengendalian intern yang seharusnya ada dalam siklus

pembelian dirancang untuk mencapai tujuan pokok pengendalian




akuntansi: menjaga kekayaan (persediaan) dan kewajiban

perusahaan (bukti kas keluar yang akan dibayar), menjamin

ketelitian dan keandalan data akuntansi (utang, kas, persediaan).
Unsur-unsur pengendalain intern yang tujuan utamanya
seperti tersebut di atas disebut pengendalian akuntansi.

Perancangan organisasi harus didasarkan atas unsur pokok

pengendalian intern berikut ini:

a)  Dalam organisasi harus dipisahkan tiga fungsi pokok: fungsi
operasi, fungsi penyimpanan, dan fungsi akuntansi.

b)  Tidak ada satu pun transaksi yang dilaksanakan dari awal
sampal akhir hanya oleh satu orang atau fungsi saja. Hal ini
dimaksudkan agar selalu terjadi pengecekan intern (internal
check) dalam pelaksanaan suatu transaksi, sehingga
kekayaan perusahaan terjamin keamanannya dan data
akuntansi terjamin ketelitian dan keandalannya.

Dalam merancang organisasi yang berkaitan dengan siklus

pembelian dua unsur pokok pengendalian intern tersebut

dijabarkan sebagai berikut:

a)  Organisasi
1) Fungsi pembelian harus terpisah dari fungsi penerimaan

barang.

2) Fungsi pembelian harus terpisah dari fungsi akuntansi



b)

3)

4)
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Fungsi penerimaan barang harus terpisah dari fungsi
penyimpanan barang
Transaksi harus dilaksanakan oleh lebih dari satu orang

atau lebih dari satu.

Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Surat permintaan pembelian diotorisasi oleh fungsi
gudang, untuk barang yang disimpan di dalam gudang,
atau oleh kepala fungsi yang bersangkutan, untuk
barang yang langsung pakai.

Surat order pembelian diotorisasi oleh fungsi pembelian
atau pejabat yang lebih tinggi.

Laporan penerimaan barang diotorisasi oeleh fungsi
penerimaan barang.

Bukti kas keluar diotorisasi oleh fungsi pencatat utang
atau pejabat yang lebih tinggi.

Memo debit untuk retur pembelian diotorisasi oleh
fungsi pembelian.

Laporan pengiriman barang untuk retur pembelian
diotorisasi oleh fungsi pengiriman.

Pencatatan di dalam catatan akuntansi harus didasarkan
atas dokumen sumber vyang dilampiri dokumen

pendukung yang lengkap.



8)
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Pencatatan di dlam catatan akuntansi harus dilakukan

oleh karyawan yang diberi wewenang untuk itu.

Praktek yang sehat

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Penggunaan formulir bernomor urut tercetak

Pemasok dipilih berdasarkan jawaban penawaran harga
bersaing dari berbagai pemasok

Barang hanya diperiksa dan diterima oleh fungsi
penerimaan barang jika fungsi ini telah menerima
tembusan surat order pembelian dari fungsi pembelian.
Fungsi penerimaan barang melakukan pemeriksaan
barang yang diterima dari pemasok dengan cara
menghitung dan menginspeksi barang tersebut dan
membandingkannya dengan tembusan surat order
pembelian

Terdapat pengecekan harga, syarat pembelian, dan
ketelitian perkalian di dalam faktur dari pemasok
sebelum faktur tersebut diproses untuk dibayar.

Catatan yang berfungsi sebagai buku pembantu utang
secara periodik direkonsiliasi dengan rekening kontrol
utang di dalam buku besar.

Pembayaran faktur dilakukan sesuai dengan syarat
pembayaran untuk mencegah terjadinya kehilangan

kesempatan dalam memperoleh potongan tunai.
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8) Bukti kas keluar beserta dokumen pendukungnya dicap
“lunas” oleh fungsi pengeluaran kas setelah cek
dikirimkan kepada pemasok.

Kuesioner pengendalian intern siklus pembelian

Penyusunan kuesioner pengendalian intern didasarkan atas

rincian unsur-unsur pengendalian intern yang seharusnya ada

dalam siklus pembelian tersebut di atas. Kuesioner
pengendalian intern merupakan daftar pertanyaan untuk
mengumpulkan informasi mengenai unsur-unsur
pengendalaian intern yang seharusnya ada dalam berbagai
sistem akuntansi yang terdapat dalam siklus pembelian.
Kuesioner pengendalian intern untuk siklus pembelian

disusun dengan cara menambahkan kata tanya “apakah” di

depan setiap unsur pengendalian intern siklus pembelian

yang telah diuraikan di atas dengan sedikit modifikasi
kalimat yang tercantum dalam unsur pengendalian intern.

Kuesioner pengendalian intern siklus pembelian dicantumkan

pada Lampiran: V.02

¢. Pengujian kepatuhan terhadap siklus penggajian dan pengupahan

1Y)

Sistem akuntansi dalam siklus penggajian dan pengupahan

Siklus penggajian dan pengupahan dalam perusahaan melibatkan

departemen personalia dan umum, departemen keuangan dan

departemen akuntansi. Departemen personalia dan umum
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bertanggung jawab dalam pengangkatan karyawan, penetapan
jabatan, penetapan tarif gaji dan upah, promosi dan penurunan
pangkat, mutasi karyawan, penghentian karyawan dari
pekerjaannya, dan penetapan berbagai tunjangan kesejahteraan
karyawan serta penghitungan gaji dan upah karyawan. Fungsi
keuangan bertanggung jawab atas pelaksanaan pembayaran gaji
dan upah serta berbagai tunjangan kesejahteraan karyawan. Fungsi
akuntansi bertanggungjawab atas pencatatan biaya tenaga kerja
dan distribusi biaya tenaga kerja. Siklus penggajian dan
pengupahan terdiri dart dua sistem akuntansi berikut ini:
a) Sistem penggajian, terdiri jaringan prosedur berikut ini:

1) Prosedur pencatatan waktu hadir

2) Prosedur pembuatan daftar gaji

3) Prosedur pembayaran gaji

4) Prosedur distribusi biaya gajt
b) Sistem pengupahan, terdiri dari jaringan prosedur berikut ini:

1) Prosedur pencatatan waktu hadir

2) Prosedur pencatatan waktu kerja

3) Prosedur pembuatan daftar upah

4) Prosedur pembayaran biaya upah

5) Prosedur distribusi upah
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Berbagai fungsi yang terkait dalam siklus penggajian dan

pengupahan berada di tangan unit organisasi berikut ini:

Tabel. ILHIA

Fungsi yang terkait dalam siklus penggajian dan pengupahan dan
nama unit organisasi pemegang fungsi

Fungsi

Nama Unit Organisasi
Pemegang Fungsi

. Fungsi penerima pegawai

. Fungsi pencatat waktu

3. Fungsi pembuatan daftar
gaji dan upah

4. Fungsi pembuatan bukti
kas keluar

5. Fungsi pembayar gaji dan
upah

6. Fungsi akuntansi biaya

B

7. Fungsi akuntansi keuangan

Bagian Kepegawaian
Bagian Pencatat Waktu
Bagian Gaji dan Upah

Bagian Utang

Bagian Kasa

Bagian Kartu Persediaan dan Kartu
Biaya

Bagian Jurnal, Buku Besar, dan
Laporan

3) Dokumen

Dokumen sumber dan dokumen pendukung yang digunakan dalam

siklus penggajian dan pengupahan disajikan:

Tabel. IL.II.B

Dokumen sumber dan dokumen pendukung dalam siklus penggajian

dan pengupahan
Transaksi Dokumen Sumber Dokumen T
Pendukung
1. Pencatatan biaya | Bukti kas keluar Rekap daftar gaji dan
gaji dan upah upah
2. Pencatatan Bukti kas keluar Daftar gaji dan upah

pembayaran gaji
dan upah
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4) Unsur pengendalian intern

a) Organisasi

b)

1) Fungsi pembuatan daftar gaji dan upah harus terpisah dari

fungsi pembayaran gaji dan upah.

2) Fungsi pencatatan waktu hadir harus terpisah dari fungsi

operasi.

Sistem otorisasi

1)

2)

3)

4)

5)

Setiap orang yang namanya tercantum dalam daftar gaji
dan upah harus memiliki surat keputusan pengangkatan
sebagai karyawan perusahaan yang ditandatangani oleh
direksi.

Setiap perubahan gaji dan upah karyawan karena
perubahan pangkat, perubahan tarif gaji dan upah,
tambahan keluarga harus didasarkan pada surat keputusan
direksi. |

Setiap potongan atas gaji dan upah karyawan selain dari
pajak penghasilan karyawan harus didasarkan atas surat
potongan gaji dan upah yang diotorisasi oleh kepala
fungsi personalia.

Kartu jam hadir harus diotorisasi oleh fungsi pencatat
waktu.

Perintah lembur harus diotorisasi oleh kepala departemen

karyawan yang bersangkutan.
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6) Daftar gaji dan upah harus diotorisasi oleh kepala fungsi

personalia.

Prosedur pencatatan

1) Perubahan dalam kartu penghasilan karyawan
direkonsiliasi dengan daftar gaji dan upah karyawan.

2)  Tarif upah yang dicantumkan dalam kartu jam kerja
diverifikasi ketelitiannya oleh fungsi akuntansi biaya

Praktik yang sehat

1) Kartu jam hadir harus dibandingkan dengan kartu jam
kerja sebelum kartu yang terakhir ini dipakai sebagai
dasar distribusi biaya tenaga kerja langsung.

2) Pemasukan kartu jam hadir ke dalam mesin pencatat
waktu harus diawasi oleh fungsi pencatat waktu.

3) Pembuatan daftar gaji dan upah harus diverifikasi
kebenaran dan ketelitian perhitungannya oleh fungsi
pembuat bukti kas keluar sebelum dilakukan
pembayaran.

4)  Penghitungan pajak penghasilan karyawan direkonsiliasi
dengan kartu penghasilan karyawan.

S) Kartu penghasilan karyawan disimpan oleh fungsi

pembuat daftar gaji dan upah.



53

5) Kuesioner pengendalian intern penggajian dan pengupahan.

Berdasarkan unsur-unsur pengendalian intern terhadap siklus

penggajian dan pengupahan tersebut di atas, kuesioner untuk

melakukan studi terhadap pengendalian intern dapat disusun.

Seperti halnya dengan perancangan kuesioner pengendalian intern,

pembuatan pertanyaan dilakukan dengan menambah kata tanya

“apakah” pada tiap unsur pengendalian intern terhadap siklus

penggajian dan pengupahan yang telah tercantum di atas.

Kuesioner pengendalian intern siklus penggajian dan pengupahan

dapat dilihat dalam Lampiran: V.05

d. Pengujian kepatuhan terhadap siklus biaya

1)  Sistem akuntansi dalam siklus biaya

Siklus biaya terdiri dari dua sistem akuntansi: sistem biaya dan

sistem penghitungan fisik persediaan:

a) Jaringan prosedur yang membentuk sistem biaya adalah:

1y
2)
3)

4)

Prosedur order produkst
Prosedur permintaan dan pengeluaran barang gudang
Prosedur pengembalian barang gudang

Prosedur pencatatan biaya tenaga kerja langsung

b) Jaringan prosedur yang membentuk sistem penghitungan fisik

persediaan adalah:

1)

2)

Prosedur penghitungan fisik

Prosedur kompilasi
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3) Prosedur penentuan harga pokok persediaan

4)  Prosedur adjustment harga pokok persediaan

2)  Unit organisasi yang terkait

Berbagai fungsi yang terkait dalam siklus biaya berada di tangan

unit organisasi seperti tercantum di bawabh ini:

Tabel. ILIV.A

Fungsi yang terkait dalam siklus biaya dan nama organisasi pemegang

fungsi

Fungsi

Nama Unit Organisasi
Pemegang Fungsi

1. Fungsi penerima order dari
pembeli

2. Fungsi otorisasi produkst

. Fungsi produksi

4. Fungsi perencanaan dan
pengendalian produksi

. Fungsi penyimpanan barang

6. Fungsi akuntansi biaya

(98]

W

7. Fungsi akuntansi keuangan

Bagian Order Penjualan

Departemen Produksi

Bagian Produksi

Bagian Perencanaan dan
Pengawasan produksi

Bagian Gudang

Bagian Kartu Persediaan dan
Kartu Biaya

Bagian Jurnal, Buku Besar, dan
Laporan

3) Dokumen

Tabel. IL.IV.B

Dokumen sumber dan dokumen pendukung dalam siklus biaya

Transaksi Dokumen Sumber Dokumen
Pendukung
1. Pemakaian bahan | Bukti perimintaan
bahan baku dan pengeluaran
barang gudang
2. pengembalian Bukti pengembalian
barang ke gudang | barang gudang
3. Pencatatan biaya | Bukti kas keluar Rekap daftar upah
biaya tenaga kerja
langsung
|




4)

Tabel. 1L1V.B
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Dokumen sumber dan dokumen pendukung dalam siklus biaya

Transaksi Dokumen Sumber Dokumen
Pendukung
4. Pencatatan harga | Bukti memorial Laporan produk
pokok produksi selesal
5. Pencatatan hasil Bukti memorial Daftar hasil
penghitungan fisik penghitungan fisik
persediaan.

Unsur pengendalian intern

Unsur pengendalian intern yang seharusnya ada dalam siklus biaya

dirancang dengan merinci tiga unsur pokok pengendalian intern:

organisasi, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, dan praktik

yang sehat.
Sistem Biaya:
a) Organisasi
1)
produksi

2)

menganggarkan biaya

3)
4)
b)
1)

produksi

Fungsi pencatat biaya harus terpisah dan fungsi

Fungsi pencatat biaya harus terpisah dari fungsi yang

Fungsi gudang harus terpisah dari fungsi produksi
Fungsi gudang harus terpisah dari fungsi akuntansi
Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan

Surat order produksi diotorisasi oleh kepala fungsi




2)

3)

4)
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Bukti permintaan dan pengeluaran barang gudang
diotorisasi oleh kepala fungsi produksi yang
bersangkutan.

Bukti kas keluar diotorisasi oleh fungsi pembuat bukti
kas keluar.

Daftar kebutuhan bahan dan daftar kegiatan produksi
dibuat oleh fungsi perencanaan dan pengendalian

produksi dan diotorisasi oleh kepala fungsi prosuksi.

Praktik yang sehat

Y

2)

3)

Surat order produksi, bukti permintaan dan pengeluaran
barang gudang, bukti kas keluar, bukti memorial,
bernomor urut tercetak dan  penggunaannya
dipertanggungjawabkan.

Secara periodik rekonsiliasi kartu biaya dengan rekening
kontrol biaya di dalam buku besar.

Secara periodik dilakukan penghitungan fisik persediaan

yang ada digudang untuk dicocokkan dengan kartu

persediaan.

Sistem penghitungan fisik persediaan:

a) Organisasi

1)

Penghitungan fisik persediaan harus dilakukan oleh

suatu panitia yang terdirt dari fungsi pemegang kartu



b)

c)

2)

57

penghitungan fisik, fungsi penghitung, dan fungsi
pengecek.
Panitia yang dibentuk harus terdiri dari karyawan selain

karyawan fungsi gudang dan fungsi akuntansi biaya.

Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan

1)

2)

3)

4)

Daftar hasil penghitungan fisik ditandatangi oleh ketua
panitia penghitungan fisik persediaan

Pencatatan hasil penghitungan fisik persediaan
didasarkan atas kartu penghitungan fisik yang telah
diteliti kebenarannya oleh pemegang kartu penghitungan
fisik

Harga satuan yang dicantumkan di dalam daftar hasil
penghitungan fisk berasal dari kartu persediaan yang
bersangkutan

Adjustment terhadap kartu persediaan didasarkan atas
informasi (kuantitas dan harga pokok total) setiap jenis
persediaan yang tercantum di dalam daftar hasil

penghitungan fisik.

Praktik yang sehat

1)

Kartu penghitungan fisik bernomor urut tercetak dan

penggunaannya dipertanggungjawabkan oleh fungsi

pemegang kartu penghitungan fisik.
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2)  Penghitungan fisik setiap jenis persediaan dilakukan dua
kali secara independen, pertama kali oleh penghitung
dan kedua kali oleh pengecek.

3) Peralatan dan metode yang digunakan untuk mengukur
dan menghitung kuantitas persediaan harus dijamin
ketelitiannya.

d) Kuesioner sistem pengendalian intern siklus biaya

Setelah unsur-unsur pengendalian intern dalam siklus biaya

dirinci seperti tersebut di atas, perancangan kuesioner

pengendalian intern dalam siklus biaya dapat disusun dengan
menambahkan kata tanya “apakah” di muka setiap unsur
pengendalian intern tersebut. Kuesioner pengendalian intern

dalam siklus biaya disajikan dalam Lampiran: V.03

e. Pengujian kepatuhan terhadap siklus kas
1) Sistem akuntansi dalam siklus kas

Siklus kas dibagi menjadi tiga sistem, yang masing-masing terdiri

dari berbagai jaringan prosedur:

a) Sistem penerimaan kas terdiri dari jaringan prosedur:
1) Prosedur penerimaan kas dari penjualan tunai
2) Prosedur penerimaan kas dari piutang
3) Prosedur kas ke bank

4) Prosedur pencatatan penerimaan kas



b) Sistem pengeluaran kas terdiri dari jaringan prosedur:

1) Prosedur pembuatan bukti kas keluar

2) Prosedur pembayaran kas

3) Prosedur pencatatan pengeluaran kas

c) Sistem kas kecil terdiri dari jaringan prosedur:

1) Prosedur pembentukan dana kas kecil
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2) Prosedur permintaan dan pertanggungjawaban pengeluaran

dana kas kecil

3) Prosedur pengisian kembali dana kas kecil

2) Unit organisasi yang terkait

Fungsi yang terkait dalam siklus kas berada di tangan unit organisasi

yang tercantum di bawah ini:

Tabel. II.LV.A
Fungsi yang terkait dalam siklus kas dan nama organisasi pemegang
fungsi
. Nama Unit Organisasi
Fungsi .
Pemegang Fungsi
1. Fungsi pencatat piutang Bagian Piutang
2. Fungsi penerima surat Bagian Sekretariat
3. Fungsi penyimpan kas Bagian Kasa
4. Fungsi pembuat bukti kas Bagian Utang
keluar
5. Fungsi penyimpan dana kas Pemegang Dana Kas Kecil
kecil
6. Fungsi akuntansi biaya Bagian Kartu Persediaan dan
Kartu Biaya
7. Fungsi akuntansi keuangan Bagian Jurnal, Buku Besar, dan
Laporan
8. Fungsi pemeriksa intern Bagian Pemeriksa Intern




3) Dokumen

Dokumen sumber dan dokumen pendukung yang digunakan dalam

siklus kas tampak dibawah ini:

Tabel. IL.V.B

Dokumen sumber dan dokumen pendukung dalam siklus kas

kembali dana
kas kecil

Transaksi Dokumen Dokumen
Sumber Pendukung
1. Penerimaan kas Bukti kas masuk Surat Pemberitahuan
dari piutang Bukti Setor Bank
Daftar surat pemberi-
Tahuan
2. Pengeluaran kas Bukti kas keluar Surat order pembelian
Laporan penerimaan
barang
Faktur dari pemasok
Daftar gaji dan upah
dan lain-lain
3. Pembentukan Bukti kas keluar Surat keputusan direksi
dana kas kecil
5. Pengisian Bukti kas keluar Permintaan pengisian

kembali kas kecil
Bukti pengeluaran kas
kecil

4) Unsur pengendalian intern siklus kas

a) Organisasi

1) Fungsi penyimpanan kas harus terpisah dari fungsi

akuntanst

2) Transaksi penerimaan dan pengeluaran kas tidak boleh

dilaksanakan sendiri oleh fungsi penyimpan kas sejak awal
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sampai akhir tanpa campur tangan dari unit organisasi yang
lain
b) Sistem otorisasi dan prosedur dan pencatatan

1) Penerimaan kas harus mendapatkan otorisasi dari pejabat
yang berwenang

2) Pengeluaran kas harus mendapat otorisasi dari pejabat
yang berwenang

3) Pembukaan dan penutupan rekening bank harus
mendapatkan persetujuan darn yang berwenang

4)  Pencatatan di dalam jurnal penertmaan kas dan jurnal
pengeluaran kas (atau dalam metode pencatatan tertentu
di dalam register cek) harus didasarkan bukti kas masuk
dan bukti kas keluar yang telah mendapat otorisasi dari
yang berwenang dan yang dilampiri dokumen pendukung
yang lengkap

c) Praktik yang sehat

1) Saldo kas yang ada di tangan harus dilindungi dari
kemungkinan pencurian atau penggunaan yang tidak
semestinya

2) Dokumen dasar dan dokumen pendukung transaksi
pengeluaran kas harus dibubuhi cap “lunas“ oleh fungsi

penyimpan kas setelah transaksi pengeluaran kas

dilakukan.
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Penggunaan rekening koran bank (bark statement), yang
merupakan informast dari pihak ke tiga, untuk mengecek
ketelitian catatan kas oleh unit organisasi yang tidak
terlibat dalam pencatatan dan penyimpanan kas (fungsi
pemerniksa intern)

Semua pengeluaran kas harus dilakukan dengan cek atas
nama perusahaan penerima pembayaran atau dengan
pemindah bukuan

Jika pengeluaran kas hanya menyangkut jumlah yang
kecil, pengeluaran ini dilakukan lewat dana kas kecil,
yang akuntansinya diselenggarakan dengan sistem
imprest.

Secara periodik diadakan pencocokan jumiah fisik kas
yang ada di tangan dengan jumlah kas menurut catatan
Kas yang ada di tangan (cash in safe) dan kas yang ada di
perjalanan (cash in transit) diasuransikan dari kerugian
Kasir diasuransikan

Kasir diperlengkapi dengan alat-alat yang mencegah
terjadinya pencurian terhadap kas yang ada di tangan.
Semua nomor cek harus dipertanggungjawabkan oleh

Bagian Kasa.
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5) Kuesioner sistem pengendalian intern siklus kas
Berdasarkan unsur-unsur pengendalian intern yang seharusnya
dirancang dalam berbagai sistem yang membentuk siklus kas,
disusun kuesioner pengendalian intern. Kuesicner dapat dilihat pada
Lampiran: V.04
E. Perangkat Lunak Program UNIX
1. Gambaran tentang Operating Sistem UNIX
UNIX merupakan sistem operasi yang sangat populer dewasa ini.
Termasuk pula di Indonesia. Seperti halnya sistem operasi yang lain, UNIX
juga mengendalikan piranti pendukung komputer serta kegiatan komputer.
Antara lain menerjemahkan perintah dan melaksanakan tugas yang
diberikan oleh pemakai. Contoh yang lain, sistem operasi mengirimkan
informasi ke piranti komunikasi, memanajemen ruang penyimpanan di
dalam disk, memuat program ke memori, dan sebagainya. Sistem operasi
sendiri sebenarnya adalah program (kumpulan instruksi) yang digunakan
untuk mengelola sumber daya komputer. Ada beberapa hal yang sangat
menarik pada UNIX. Umumnya sistem operasi dirancang untuk bekerja
pada satu jenis komputer. Misalnya:
a.  MS-DOS pada komputer /BM PC (dan kompatibelnya)
b.  VMS pada komputer VAX (DEC)
c.  MVS pada mainframe /BM.
Akan tetapi tidaklah demikian halnya dengan UNIX. UNIX

merupakan sistem operasi serba guna yang dapat diterapkan pada berbagai
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merek dan jenis komputer, dari PC hingga mainframe. Hal ini disebabkan
UNIX mempunyai sifat portabel (mudah dipindahkan ke berbagai
komputer). Tingkat portabilitas kode UNIX sangatlah tinggi. Ini berarti
apabila kode sistem UNIX dar suatu mesin dipindah ke mesin lain hanya
sedikit sekali yang perlu diubah.

Tingkat portabilitas juga mencakup program sumber (source
program) dan data. Program yang ditulis dalam bahasa tingkat tinggi
seperti C amatlah mudah dipindahkan dar suatu sistem UNIX ke sistem
UNIX yang lain, tanpa perubahan yang berarti. Begitu juga halnya dengan
data. Kemungkinan untuk mengetik data dapat dihindari. Bahkan pada
beberapa sistem, tingkat portabilitas mencakup hingga dalam bentuk obyek.
Artinya suatu program obyek dari suatu komputer dapat dipindah dan
dijalankan pada komputer lain. Karakteristik ini dikenal dengan sebutan
ABI (Application Binary Interface). UNIX juga memberikan kemampuan :
a.  Multi tasking

Multi tasking memungkinkan seseorang melaksanakan lebih
dari tugas atau pekerjaan pada saat yang sangat bersamaan. Hal ini
dapat dibayangkan sebagai bertkut. Pemakai dapat mencetak suatu
dokumen yang sangat panjang. Sesudah perintah diberikan, pemakai
dapat langsung mengerjakan tugas lain, misalnya memulai mengetik

dokumen yang lain, sementara prinfer masih mencetak dokumen.



65

Multi user

Multi user memungkinkan sejumlah pemakai menggunakan
sebuah komputer pada saat yang bersamaan. Dalam hal int terdapat
sejumlah terminal yang berlainan dan pada saat yang bersamaan
mereka dapat bekerja sesuai dengan tugas masing-masing. Misalnya
pemakai A mengedit naskah, pemakai B dan C saling berkomunikasi
melalui komputer, pemakai D sedang menambahkan data persediaan
melalui suatu program aplikasi dan pemakai E tengah memantau
persediaan barang melalui suatu program aplikasi.

Dalam lingkungan mulfi user, sebuah file data (misalnya data
persediaan) akan menjadi transparan bagi semua pemakai. Dengan
kata lain, sejumlah pemakai dapat berbagi data yang sama.

Selain tiga karakteristtk yang telah dibahas, UNIX juga
menyediakan fasilitas untuk pengamanan atau sekuriti. Fasilitas ini
memungkinkan seorang pemakai hanya bisa mengakses file tertentu
saja di dalam sistem. Bahkan bisa saja diatur agar seseorang hanya
bisa melihat suatu dokumen dan tidak diperkenankan untuk
mengubah isi dokumen tersebut.

UNIX juga menyediakan fasilitas untuk berkomunikasi.
Seseorang pemakai sistem UNIX dapat mengirimkan pesan ke
pemakai lain melalui fasilitas electronic mail, sekalipun orang yang
dituju tidak sedang menggunakan komputer. Jika nantinya pemakai

mengakses sistem, UNIX akan memberi tahu tentang adanya pesan.
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Komunikasi juga dapat dilakukan antara pemakai dalam suatu
komputer dengan pemakai pada komputer yang lain, yang terhubung
dalam suatu jaringan lokal (ZAN) di dalam suatu gedung ataupun
jaringan yang lebih luas lagi (WAN) yang mencakup antar daerah atau
bahkan antar negara.

Keistimewaan lain yang ditawarkan UNIX adalah kemudahan
bagi pemrograman untuk mengkombinasikan utilitas pada UNIX
dalam membentuk suatu tugas yang kompleks. Hal ini dapat
dilaksanakan berkat adanya fasilitas pemrograman yang disebut
dengan pemrograman shell.

2. Mengenal sumber daya Komputer

Komputer merupakan mesin yang serba guna. Hal ini yang
membedakan komputer dengan mesin yang lain. Agar komputer
menjalankan suatu tugas tertentu, komputer perlu dituntun melalui sejumiah
instruksi yang disebut program. Komputer dan segala peralatan fisik yang
mendukung disebut hardware (perangkat keras). Sedangkan program
merupakan bagian dari software (perangkat lunak). Pada sistem yang multi
user, komputer utama biasa disebut dengan istilah #ost. Sedangkan, piranti
yang memberikan fasilitas input dan output terhadap host (mengetik atau
menampilkan data/informasi) disebut terminal. Meskipun komputer

bervariast, secara prinsip terdapat bagian pendukung yang sama.
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Prosesor

Prosesor adalah bagian komputer yang menjalankan
(mengeksekusi) program. Istilah yang lengkap dari prosesor yaitu CPU
(Central Processing Unif). Bagian ini sering dianggap sebagai otak
dari komputer.

Memori

Memori adalah bagian dari komputer yang digunakan untuk
menyimpan instruksi. Bagian ini juga digunakan untuk menyimpan data
yang diproses selama program dieksekusi. Istilah lain dari memori yaitu
penyimpan utama (primari storage). Memori mempunyai sifat hanya
menyimpan informasi selama ada catu daya. Jika catu daya dimatikan,
informasi yang terdapat di dalam akan hilang.

Penyimpan Eksternal.

Penyimpan eksternal juga berfungsi untuk menyimpan
informasi. Tetapi, berbeda dengan memori, informasi pada penyimpan
eksternal tidak akan hilang jika catu daya dimatikan. Piranti ini biasa
dipakai untuk melakukan backup (salinan program atau data) ataupun
sebagai media untuk memindahkan program atau data dari satu sistem
ke sistem lainnya. Jenis-jenis penyimpan eksternal adalah:

1) Disk
2) l1ape

3) Cartrige
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Pada disk, informasi dapat diakses secara acak (seperti layaknya
pembacaan data lagu pada piringan hitam). Sedangkan pada tape,
informasi hanya bisa diakses secara sekuensial (persis pembacaan data
lagu pada pita kaset audio).
Terminal

Pada komputer yang multi user, ada sejumlah terminal yang
dihubungkan ke Aost. Piranti inilah yang digunakan untuk
berkomunikasi dengan host. Sebuah terminal minimal mengandung
sebuah keyboard (piranti untuk mengetik) dan CRT layar (piranti untuk
menampilkan informasi). Kadang-kadang sebuah terminal juga
dilengkapi dengan printer (piranti pencetak) atau bahkan mouse
(piranti masukan yang biasa dipakai di lingkungan mode grafik).

Sebuah terminal dapat berupa PC. Jika PC digunakan sebagai
terminal dan pada PC diinstal sebuah perangkat lunak yang
memfungsikan PC agar bekerja sebagai terminal maka PC akan disebut
sebagai emulator terminal. Jenis-jenis terminal adalah:
1) Dumb terminal
2) Intelligent terminal
3) Graphic terminal

Dumb terminal adalah terminal yang hanya memiliki keyboard
dan CRT. Sedangkan merupakan terminal yang dilengkapi dengan
memori dan kemampuan melakukan pemrosesan sendiri. Adapun

graphic terminal adalah intelligent terminal yang mempunyai
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kemampuan menampilkan gambar. Sebuah terminal dapat dihubungkan
ke host dengan cara:
1) Hubungan langsung (melalui kabel)
2) Dial -in
Terminal yang dihubungkan ke Aost melalui jaringan telepon
disebut dial - in terminal. Untuk hubungan ini, pada Aost dan terminal
perlu dipasang piranti yang disebut modem. Modem merupakan piranti
yang akan mengubah sinyal listrik dari pengirim menjadi sinyal audio.
Sedangkan pada bagian penerima sinyal audio akan diubah menjadi
sinyal listrik.
e. Console
Host mempunyai sebuah terminal khusus. Terminal ini disebut
console. Terminal inilah yang digunakan oleh system administrator
(orang yang bertanggungjawab terhadap administrasi sistem) untuk
memonitor sistem dan juga untuk menghentikan sistem (proses
Shutdown). Terminal ini duhubungkan ke host melalui port khusus.
3. Program di lingkungan UNIX
Program yang ada di dalam UNIX dapat dikategorikan menjadi dua
golongan yaitu:
b. Sistem UNIX dasar (basic UNIX system)
c. Produk pihak ketiga (third-party product)
Pada implementasinya, UNIX dirancang bersifat modular. Ada

sejumlah modul program yang menyusun sistem UNIX. Modul-modul
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tersebut umumnya dapat dikombinasikan untuk membentuk tugas yang
kompleks. Modul-modul yang tidak diperlukan dapat dihapus sehingga
akan memberikan ruang yang lebih luas bagi data. Pemakai juga dapat
menambahkan ruang yang lebih luas bagi data. Pemakai juga dapat
menambahkan program-program yang dibutuhkan ke dalam sistem,
terutama program-program yang disediakan oleh pihak ketiga.
. Sistem UNIX dasar
Jika sistem UNIX diinstal, sistem tersebut akan mengandung ratusan
program. Program-program seperti ini tergolong sebagai sistem UNIX
dasar. Sistem UNIX dasar terbagi menjadi tiga bagian program yaitu:
a. Utilitas (ool atau utility)
Utilitas adalah program bantu di luar shell untuk melakukan
tugas tertentu misalnya:
1) Mengirimkan berita secara elektromk
2) Menyunting dokumen
3) Melakukan perhitungan (kalkulator)
4) Mencari kata-kata tertentu di dalam suatu dokumen
5) Mengkompilasi program

6) Memanipulasi file (berkas)
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Contoh program -program yang tersedia pada program UNIX:

Tabel. IL.VI
Beberapa program di lingkungan UNIX
Program " Fungsi
Cal Menampilkan kalender
Cat Menampilkan isi dokumen
Cc Mengkompilasi program
Date Menampilkan tanggal dan jam Kalkulator
Grep Mencari kata tertentu dalam suatu dokumen
Lp Mencetak 1si dokumen
Mail Electronic mail
Spell Mengeja kata
Sort Mengurutkan data/teks
Vi Menyunting dokumen
uucp Komunikasi antarsistem UNIX
b. Shell

Shell dan Kernel merupakan dua komponen pada sistem UNIX
yang bertindak sebagai perantara antara pemakai dan perangkat keras
(hardware).

Shell merupakan program yang memungkinkan pemakai dapat
berkomunikasi dengan komputer. Tugas shell adalah membaca perintah
yang diberikan pemakai dan menerjemahkan perintah tersebut sebagai
suatu permintaan dan meneruskannya ke kernel.Shell biasa juga disebut
penerjemah printah (command interpreter).

c. Kernel

Kernel merupakan program inti dari sistem UNIX. Tugas yang

diemban oleh kernel adalah:
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1) Mengendalikan akses terhadap komputer

2) Mengatur memori komputer

3) Memelihara sistem file

4) Mengalokasikan sumber daya komputer di antara pemakai.

Bagian inilah yang melakukan koordinasi fungsi-fungsi
internal dari komputer. Bagi pemakai, kernel merupakan mitra kerja
yang tidak tampak. Saat perintah diberikan, shell akan menganggap
perintah sebagai masukan. Kemudian shel/ akan mencari program
tersebut pada satu atau beberapa direktori (kalau perintah bukan
berupa perintah internal atau bagian dari shell), menyampaikan
permintaan ke kernel mengikuti instruksi-instruksi dalam program dan
mengeksekusinya. Setelah program dijalankan, shell akan menampilkan
prompt yang memberi isyarat bahwa perintah sudah selesai dikerjakan
dan menunggu perintah selanjutnya diberikan.

Jika shell tidak menemukan program dari perintah yang
diberikan, shell tidak menemukan pesan kesalahan dan prompt
ditampilkan kembali. Pada sistem UNIX umumnya tersedia lebih dari
satu jenis shell. Dua jenis shell yang biasa dipakai adalah Bourne shell
(bagian dari standar UNIX) dan C shell (shell yang asal mulanya
dikembangkan pada sistem UNIX Barkeley). Akhir-akhir ini jenis shell
yang lain yaitu Korn shell menjadi sangat populer dan diramalkan
sebagai shell masa depan. Shell ini bersifat kompatibel dengan Bourne

Shell dan memadukan keistimewaan yang dimiliki oleh C Shell.
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5. Produk pihak ketiga.

Selain program yang tergolong sebagai sistem UNIX dasar, banyak
pula program yang dibuat oleh pihak ketiga (bukan pembuat sistem UNIX).
Program yang dibuat oleh pihak ini sering disebut produk pihak ketiga, dan
dijual secara terpisah dengan sistem UNIX. Contoh produk pihak ketiga
yaitu manajemen database, seperti ORACLE, INFORMICS-SQL dan
INGRES. Jika para pemakai di lingkungan MS-DOS sudah biasa
menggunakan spreadsheet Lotus 123, perangkat lunak yang serupa juga
tersedia di UNIX. Pengolah kata (untuk membuat dokumen) semacam
WordStar (yang sangat populer dilingkungan PC) juga ada yaitu Fenix.
Kompiler bahasa pemrograman juga banyak tersedia (Pascal, BASIC,
COBQOL, ataupun GL).

Dukungan dari pihak ketiga ini membuat UNIX dapat menembus ke
pelbagai kalangan, termasuk pada bidang bisnis. Aplikasi seperti Inventory
Control, Finance, Account Payment dapat diimplementasikan dengan
mudah pada UNIX, baik dengan menggunakan bahasa konvensional (3 GL)
seperti COBOL, maupun 4 GL, atau bahkan memakai paket jadi (package

software).



BAB III METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian adalah studi kasus, yaitu penelitian tentang objek
tertentu pada suatu perusahaan dengan mempelajari sebagai suatu kasus.
Kesimpulan yang diperoleh dari analisis hanya berlaku bagi perusahaan yang
bersangkutan pada waktu tertentu.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian : Hotel Phoenix Yogyakarta, Jalan Jendral Sudirman
No. 9 - 11 Yogyakarta 55233, Indonesia
2. Waktu penelitian ~ : Penelitian dilakukan selama tiga bulan (3 bulan)
C. Subjek Penelitian dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
b. Front Office Department
¢. Housekeeping Department
d. Marketing Department
e. Food and Beverage Department
[ Finance Department
g. Personal Department
2. Objek Penelitian

Objek penelitian pada penulisan skripsi ini adalah:



75

e’
b. Hotel Information System yang diberi nama HIS Smart dengan

menggunakan perangkat lunak program UNIX, produk dijual oleh
PT. Magnatama Intisatya Surabaya.

c. Biaya operasional hotel yang berkaitan secara langsung terhadap
penerapan hotel information system yaitu administrative and general

expenses (undistributed operating income), khususnya printing and

stationary expenses.

D. Data yang Dicari

1.

Gambaran umum perusahaan

Biaya operasional hotel, sebelum diterapkannya sistem informasi dan
setelah diterapkannya sistem informasi, masing-masing selama 1 tahun.
Struktur organisasi hotel.

Bagan alir (flow chart)

Dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian

Kerangka kerja Hotel Information System Smart dan proses kinerja sistem

secara menyeluruh

E. Teknik Pengumpulan Data

1.

Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan mengadakan tanya
jawab secara langsung. Wawancara ini dilakukan dengan teknik non-
structured non-disquised, yaitu wawancara yang tidak terikat pada daftar
pertanyaan yang telah tersusun. Wawancara dilakukan terhadap lima unit
kerja pada organisasi Hotel Phoenix yaitu General Cashier, Purchasing,

Marketing, Cost Control dan Personalia. Kelima unit kerja tersebut
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mempunyai kaitan yang erat terhadap penelitian yang dilakukan penulis.
Dan data hasil wawancara kesemuanya di konfirmasikan kebenarannya
kepada Financial Manager Hotel Phoenix Yogyakarta.

Observasi, vaitu teknik pengumpulan data dengan melalui pengamatan
secara langsung terhadap subjek dan keadaan perusahaan serta kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan. Teknik ini untuk melengkapi
data-data yang telah diperoleh melalui wawancara.

Dokumentasi, yaitu teknmk pengumpulan data dengan cara mempelajari,
mengutip atau menyalin data-data yang ada dalam perusahaan. Teknik ini
untuk memperoleh data, catatan serta arsip yang dapat mendukung
analisis data. Proses dokumentasi ini dilakukan terhadap lima unit kerja
pada organisasi Hotel Phoenix. Dimana kelima unit kerja tersebut terkait
dengan penelitian penulis, unit kerja tersebut adalah General Cashier,
Purchasing, Marketing, Cost Control dan Personalia. Hasil dokumentasi
tersebut kesemuanya di konfirmasikan kebenarannya kepada Financial
Manager kemudian didukung dengan arsip perusahaan mengenai job

description masing-masing unit kerja.

F. Teknik Analisis Data

1.

Teknik deskriptif, yaitu penyajian data yang merupakan hasil penelitian
mengenai elemen-elemen sistem informasi hotel.
Teknik analisis komparatif, yaitu dengan cara memahami data dan

membandingkan antara hasil temuan lapangan dengan teori yang sudah

ada.
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G. Langkah-langkah analisis data
1. Untuk menjawab permasalahan pertama:
a. Pengujian kepatuhan terhadap siklus aktivitas perusahaan

Pengujian  kepatuhan  atau  pemeriksaan  kepatuhan
(compliance test) adalah pemeriksaan atau pengujian yang bertujuan
untuk menentukan apakah yang diperiksa atau yang diuji (objek
pemeriksaan atau objek pengujian) sesuai dengan kondisi atau
peraturan yang ada.

Oleh sebab itu dengan melakukan kajian terhadap landasan
teori dan melihat adanya fakta di lapangan, maka penulis merancang
sebuah bagan kuesioner untuk menguji tingkat kepatuhan terhadap
siklus kegiatan perusahaan. Kuesioner dirancang sedemikian rupa
sehingga jawaban hanya berisikan sebuah jawaban “YA” dan
“TIDAK”. Jawaban “YA” ditafsirkan bahwa unsur pengendalian
intern yang seharusnya ada tersebut terdapat dalam sistem akuntansi.
Sedangkan jawaban “TIDAK” ditafsirkan bahwa unsur pengendalian
intern yang seharusnya ada tersebut tidak terdapat dalam sistem
akuntansi. Dengan demikian jawaban “YA” berarti pengendalian
intern  klien adalah efektif, sedangkan jawaban “TIDAK”
pengendalian intern klien tidak efektif.

Hasil dari jawaban kuesioner kemudian dirangkum dalam
sebuah tabel dan kemudian dicari berapa persentase jawaban “YA”

dan berapa persentase jawaban “TIDAK”. Hasil persentase jawaban
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“YA” dan “TIDAK” akan menentukan apakah sistem pengendalian

intern perusahaan efektif atau tidak efektif.

1)

2)

Pengujian kepatuhan terhadap siklus pendapatan

Pengujian kepatuhan terhadap siklus pendapatan, dilakukan
dengan cara membuat kuesioner yang berisi pertanyaan yang
diajukan kepada pihak-pihak yang terkait terhadap siklus
pendapatan untuk mendapatkan data yang akurat berupa jawaban
atas kuesioner tersebut. Secara detil bentuk kuesioner dapat
dilihat pada Lampiran: V.01 dengan judul “Kuesioner
Pengendalian /nfern Siklus Pendapatan”. Berisi 25 (duapuluh
lima) pertanyaan yang berkaitan dengan “Organisasi”, “Sistem
Otorisasi dan Prosedur Pencatatan” dan “Praktik Yang Sehat”.
Pengujian kepatuhan terhadap siklus pembelian

Pengujian kepatuhan terhadap siklus pembelian, dilakukan
dengan cara membuat kuesioner yang berisi pertanyaan yang
diajukan kepada pihak-pihak yang terkait terhadap siklus
pembelian untuk mendapatkan data yang akurat berupa jawaban
atas kuesioner tersebut. Secara detil bentuk kuesioner dapat
dilihat pada Lampiran. V.02 dengan judul “Kuesioner
Pengendalian Intern Siklus Pembelian”. Berisi 27 (duapuluh
tujuh) pertanyaan yang berkaitan dengan “Organisasi”, “Sistem

Otorisasi”, “Prosedur Pencatatan” dan “Praktik Yang Sehat”.
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Pengujian kepatuhan terhadap siklus biaya

Pengujian kepatuhan terhadap sikius biaya, dilakukan dengan
cara membuat kuesioner yang berisi pertanyaan yang diajukan
kepada pihak-pihak yang terkait terhadap siklus biaya untuk
mendapatkan data yang akurat berupa jawaban atas kuesioner
tersebut. Secara detil bentuk kuesioner dapat dilihat pada
Lampiran: V.03 dengan judul “Kuesioner Pengendalian Intern
Siklus Biaya”. Berist 23 (duapuluh tiga) pertanyaan. Dibagi dua
bagian besar yaitu sistem biaya dan sistem penghitungan fisik
persediaan. Pada sistem biaya terdiri dari tiga bagian pokok
pertanyaan  yang berkaitan dengan “Organisasi”, “Sistem
Otorisasi dan Prosedur Pencatatan” dan “Praktik Yang Sehat”.
Kemudian pada sistem penghitungan fisik persediaan terdiri dar
tiga bagian pokok pertanyaan yang berkaitan dengan
“Organisasi”, “Sistem Otorisasi dan Prosedur” dan “Praktik
Yang Sehat”.

Pengujian kepatuhan terhadap siklus kas

Pengujian kepatuhan terhadap siklus kas, dilakukan dengan cara
membuat kuesioner yang berisi pertanyaan yang diajukan kepada
pihak-pihak yang terkait terhadap siklus kas untuk mendapatkan
data yang akurat berupa jawaban atas kuesioner tersebut. Secara
detil bentuk kuesioner dapat dilihat pada Lampiran: V.04 dengan

judul “Kuesioner Pengendalian /ntern Siklus Kas”. Berist 14



80

(empat belas) pertanyaan yang berkaitan dengan “Organisasi’,
“Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan” dan “Praktik Yang
Sehat”.

5) Pengujian kepatuhan terhadap siklus penggajian dan pengupahan
Pengujian kepatuhan terhadap siklus penggajian dan pengupahan,
dilakukan dengan cara membuat kuesioner yang berisi pertanyaan
yang diajukan kepada pihak-pihak yang terkait terhadap siklus
penggajian dan pengupahan untuk mendapatkan data yang akurat
berupa jawaban atas kuesioner tersebut. Secara detil bentuk
kuesioner dapat dilihat pada Lampiran: V.05 dengan judul
“Kuesioner Pengendalian Infern Silklus Penggajian dan
Pengupahan”. Berisi 16 (enam belas) pertanyaan yang berkaitan
dengan “Organisasi”’, “Sistem Otorisasi’, “Prosedur Pencatatan”
dan “Praktik Yang Sehat”.

b. Pengujian kepatuhan dengan affribute sampling
Metode yang digunakan dalam pengujian kepatuhan adalah
fixed sample size anttribute sampling. Metode pengambilan sampel
ini oleh penulis dipakai dengan alasan bahwa metode ini sering dan
umum dipakai di dalam pengujian kepatuhan suatu siklus akuntansi
oleh berbagai kantor akuntan publik, untuk mengetahui suatu sistem

dapat dikatakan efektif atau tidak.
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Langkah-langkah pengujian dengan menggunakan metode
fixed sample size anttribute sampling secara garis besar dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1) Penentuan atrribute yang akan di periksa untuk menguji
efektivitas sistem pengawasan infern.

2) Penentuan populasi yang akan diambil sampelnya.

3) Penentuan besarnya sampel.

4) Pemilihan anggota sampel dari seluruh anggota populasi.

5) Pemeriksaan terhadap atfribute yang menunjukkan efektivitas
unsur sistem pengawasan infern.

6) Evaluasi hasil pemeriksaan terhadap atfribute anggota sampel.

Berdasarkan informasi yang diterima dari pihak management
perusahaan, didapat informasi bahwa pada tahun 1996 management
memutuskan untuk membuat kebijakan baru yaitu dengan merubah
sistem prosedur manualisasi, digantikan dengan menggunakan sistem
komputerisasi terpadu. Diprediksikan selesainya proses komputerisasi
memakan waktu 3 (tiga) tahun, untuk mencapai tingkat optimalisasi
penggunakan sistem yang baru yaitu Hotel Information System
Smart. Sehingga pada tahun 1999 merupakan titik tolak atau cut off
dari prosedur manualisasi digantikan dengan prosedur komputerisasi.

Dengan asumsi diatas maka penulis mengambil kesimpulan
bahwa data tahun 1996 merupakan data acuan bagi pembandingan

kinerja perusahaan sebelum diterapkannya sistem informasi hotel. Dan
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untuk data tahun 1999 penulis mengasumsikan bahwa data tahun
tersebut merupakan data yang paling tepat jika dipakai sebagai data
uji untuk penelitian.

Untuk mencari rate of occurrence penulis tidak mempunyai
data pengujian masa lalu perusahaan. Oleh karena itu penulis
memutuskan untuk membuat judgment sample. Data tahun 1998
dipakai sebagai sampel populasi untuk mencari rate of occurrence.
Asumsi ini diambil karena penulis menilai bahwa data tahun 1998
merupakan data terakhir sistem manualisasi sebelum diputuskan cut
off menuju proses komputerisasi.

Untuk menentukan pemulihan anggota sample, penulis
memutuskan untuk menggunakan judgment sample untuk
mendapatkan pembagian sample yang merata. Alasan penulis
menggunakan judgment sample, dikarenakan keterbatasan penulis di
dalam mengakses data perusahaan. Judgment sample dilakukan
dengan cara besarnya sample dibagi dengan jumlah bulan dalam
waktu satu tahun. Penulis berharap bahwa dengan penggunakan
Jjudgment sample akan didapat pengambilan sample yang merata.

1) Pengujian kepatuhan dengan metode fixed sample size attribute
sampling terhadap siklus pendapatan.

a) Pada pengujian kepatuhan dengan metode fixed sample size

attribute sampling terhadap siklus pendapatan, penulis

menentukan atiribute sebagai berikut:
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1) Adanya tanda tangan atau otorisasi pejabat yang
bersangkutan dalam dokumen. Keabsahan dokumen
“guest bill’, jika dokumen “guest bill” terdapat tanda
tangan front office manager, receiption officer dan
front office cashier.

2) Kelengkapan dokumen untuk menentukan keabsahan
suatu dokumen. Kelengkapan dokumen untuk
keabsahan atas dokumen “guest bill” yaitu adanya
dokumen pendukung berupa dokumen coupon voucher,
captain order dan billing document.

Populasi pada pengujian kepatuhan dengan metode fixed

sample size attribute sampling terhadap siklus pendapatan

adalah “guest bill”.

Penentuan besarnya sampel pada pengujian kepatuhan

dengan metode fixed sample size attribute sampling

terhadap siklus pendapatan dengan mengambil secara acak
terhadap 100 lembar dokumen “guest bill” pada tahun
dokumen 1988. Kemudian mencari persentase tingkat
kesalahan atau rate of occurrence. Setelah rate of
occurrence didapat maka penentuan besarnya sampel
ditetapkan dengan mencari pada Tabel Penentuan Besarnya

Sampel Keandalan 95 % pada Lampiran: 10.
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d) Pemilihan anggota sampel dari seluruh populasi untuk
mendapatkan pembagian sample yang merata, dilakukan
dengan menggunakan judgment sample. Alasan penulis
menggunan judgment sample ini, dikarenakan keterbatasan
penulis didalam mengakses data perusahaan. Judgment
sample dilakukan dengan cara besarnya sampel dibagi
dengan jumlah bulan dalam waktu satu tahun. Penulis
berharap bahwa dengan penggunaan judgment sample akan
didapat pengambilan sample yang merata.

e) Pemeriksaan terhadap arfribute yang menunjukkan
efektivitas unsur sistem pengawasan intern.

f) Evaluasi hasil pemeriksaan atfribute anggota sampel
menggunakan Tabel Evaluasi Hasil Keandalan 95 %, pada
Lampiran: 11.

2) Pengujian kepatuhan dengan metode fixed sample size attribute
sampling terhadap siklus pembelian.

a) Pada pengujian kepatuhan dengan metode fixed sample size
attribute sampling terhadap siklus pembelian, penulis
menentukan attribute sebagai berikut:

1) Adanya tanda tangan atau otorisasi pejabat yang
bersangkutan dalam dokumen. Keabsahan dokumen
“kas keluar”, jika dokumen “kas keluar” terdapat tanda

tangan general cashier, chief accounting dan financial
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manager. Keabsahan atas dokumen “faktur hutang”,
jika dokumen “faktur hutang”, dilengkapi dengan tanda
tangan account payable officer, chief accounting dan
financial manager .

2) Kelengkapan dokumen untuk menentukan keabsahan
suatu  dokumen. Kelengkapan dokumen untuk
keabsahan atas dokumen “kas keluar”, jika dokumen
“kas keluar” dilampiri dengan dokumen pendukung
berupa purchased request, purchased order, receiving
record dan faktur dari pemasok. Kelengkapan dokumen
untuk keabsahan atas dokumen “faktur hutang” jika
dokumen dilampiri dengan dokumen pendukung berupa
purchased request, purchased order, receiving record

dan faktur dari pemasok.

b) Populasi pada pengujian kepatuhan dengan metode fixed

sample size attribute sampling terhadap siklus pembelian
adalah “bukti kas keluar” dan “faktur hutang”.

Penentuan besarnya sampel pada pengujian kepatuhan
dengan metode fixed sample size attribute sampling
terhadap siklus pembelian dengan mengambil secara acak
terhadap 100 lembar dokumen “bukti kas keluar” dan 100
lembar dokumen “faktur hutang” pada tahun dokumen 1988.

Kemudian mencari persentase tingkat kesalahan atau rate of
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occurrence. Setelah rate of occurrence didapat maka
penentuan besarnya sampel disesuikan dengan mencari pada
Tabel Penentuan Besarnya Sampel Keandalan 95 %, pada
Lampiran: 10.

d) Pemilihan anggota sample dari seluruh populasi dilakukan
dengan cara, besarnya sampel dibagi dengan jumlah bulan
dalam waktu satu tahun.

e) Pemeriksaan terhadap artribute yang menunjukkan sebuah
efektivitas unsur sistem pengawasan intern.

f) Evaluasi hasil pemeriksaan atfribute anggota sampel
menggunakan Tabel Evaluasi Hasil Keandalan 95 %, pada
Lampiran: 11

3) Pengujian kepatuhan dengan metode fixed sample size attribute
sampling terhadap siklus Biaya.

a) Pada penguyjian kepatuhan dengan metode fixed sample size
attribute sampling terhadap siklus biaya, penulis menentukan
attribute sebagai berikut:

1) Adanya tanda tangan atau otorisasi pejabat yang
bersangkutan dalam dokumen. Keabsahan dokumen
“store requestition”, jika dokumen “store requestition”
terdapat tanda tangan head department peminta barang,
tanda tangan store keeper dan kejelasan quantity

permintaan barang gudang.



b)

d)

87

2) Kelengkapan dokumen untuk menentukan keabsahan
suatu  dokumen. Kelengkapan dokumen untuk
keabsahan atas dokumen “store requestition” tidak ada,
hanya berupa memo dari head department.

Populasi pada pengujian kepatuhan dengan metode fixed

sample size attribute sampling terhadap siklus biaya adalah

“store room requistition” .

Penentuan besarnya sampel pada pengujian kepatuhan

dengan metode fixed sample size attribute sampling

terhadap siklus biaya dengan mengambil secara acak
terhadap 100 lembar dokumen “store requestition” pada
tahun dokumen 1988. Kemudian mencari persentase tingkat
kesalahan atau rafe of occurrence. Setelah rate of
occurrence didapat maka penentuan besarnya sampel
disesuaikan dengan mencari pada Tabel Penentuan Besarnya

Sampel Keandalan 95 %, pada Lampiran: 10.

Pemilihan anggota sampel dari seluruh populasi dilakukan

dengan cara, besarnya sampel dibagi dengan jumlah bulan

dalam waktu satu tahun.

Pemeriksaan terhadap attribute yang menunjukkan suatu

efektivitas unsur sistem pengawasan intern.
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f) Evaluasi hasil pemeriksaan attribute anggota sampel

menggunakan Tabel Evaluasi Hasil Keandalan 95 %, pada

Lampiran: 11.

4) Pengujian kepatuhan dengan metode fixed sample size attribute

sampling terhadap siklus kas.

a) Pada pengujian kepatuhan dengan metode fixed sample size

attribute sampling terhadap siklus kas, penulis menentukan

attribute sebagai berikut:

1)

Adanya tanda tangan atau otorisasi pejabat yang
bersangkutan dalam dokumen. Keabsahan dokumen
“kas masuk”, jika dokumen “kas masuk” terdapat tanda
tangan general cashier, chief accounting, financial
manager dan general manager. Keabsahan dokumen
“kas keluar” jika dalam voucher dokumen “kas keluar”
terdapat tanda tangan gemeral cashier, chief

accounting, financial manager dan general manager.

2) Kelengkapan dokumen untuk menentukan keabsahan

suatu  dokumen. Kelengkapan dokumen untuk
keabsahan atas dokumen “kas masuk™ jika voucher
dokumen “kas masuk” dilampiri dengan dokumen
pendukung berupa surat pemberitahuan bank, bukti
setor bank dan daftar surat pemberitahuan. Keabsahan

dokumen “kas keluar” dilampiri dengan dokumen
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pendukung berupa purchased order, receiving record,

faktur dari supplier, daftar gaji dan upah dan dokumen

pendukung lain yang diperlukan.
Populasi pada pengujian kepatuhan dengan metode fixed
sample size attribute sampling terhadap siklus pendapatan
adalah “voucher dokumen kas masuk” dan “voucher
dokumen kas keluar”.
Penentuan besarnya sampel pada pengujian kepatuhan
dengan metode fixed sample size attribute sampling
terhadap siklus kas dengan mengambil secara acak terhadap
200 lembar dokumen “kas keluar” dan 200 lembar dokumen
“kas masuk” pada tahun dokumen 1988. Kemudian mencari
persentase tingkat kesalahan atau rafe of occurrence.
Setelah rate of occurrence didapat maka penentuan besarnya
sampel disesuikan dengan mencari pada Tabel Penentuan
Besarnya Sampel Keandalan 95 %, pada Lampiran: 10.
Pemilihan anggota sampel dari seluruh populasi dilakukan
dengan cara, besarnya sampel dibagi dengan jumlah bulan
dalam waktu satu tahun.
Pemeriksaan terhadap atfribute yang menunjukkan suatu

efektivitas unsur sistem pengawasan intern.
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f) Evaluasi hasil pemeriksaan atffribute anggota sampel
menggunakan Tabel Evaluasi Hasil Keandalan 95 %, pada
Lampiran: 11.

5) Pengujian kepatuhan dengan metode fixed sample size attribute
sampling terhadap siklus penggajian dan pengupahan.

a) Pada pengujian kepatuhan dengan metode fixed sample size
attribute  sampling terhadap siklus penggajian dan
pengupahan, penulis menentukan affribute sebagai berikut:

1) Adanya tanda tangan atau otorisasi pejabat yang
bersangkutan dalam dokumen. Keabsahan dokumen
“kas keluar untuk gaji dan upah”, jika dokumen “kas
keluar untuk gaji dan upah” dilengkapi dengan tanda
tangan general cashier, chief accounting, financial
manager, personnel manager dan general manager.

2) Kelengkapan dokumen untuk menentukan keabsahan
suatu  dokumen. Kelengkapan dokumen untuk
keabsahan atas dokumen “kas keluar untuk gaji dan
upah” vyaitu adanya dokumen pendukung berupa
dokumen rekap daftar gaji dan upah yang telah disahkan
oleh personnel manager.

b) Populasi pada pengujian kepatuhan dengan metode fixed
sample size attribute sampling terhadap siklus pendapatan

adalah “kas keluar untuk gaji dan upah”.
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c) Penentuan besarnya sampel pada pengujian kepatuhan
dengan metode fixed sample size attribute sampling
terhadap siklus pendapatan tidak ada, dan kemudian penulis
menentukan rate of ocrrence sebesar 0.25 %.

d) Pemilihan anggota sampel dari seluruh populasi dilakukan
dengan cara, besarnya sampel dibagi dengan jumlah bulan
dalam waktu satu tahun.

e) Pemeriksaan terhadap atfribufe yang menunjukkan suatu
efektivitas unsur sistem pengawasan intern.

f) Evaluasi hasil pemeriksaan atfribute anggota sampel
menggunakan Tabel Evaluasi Hasil Keandalan 95 %, pada
Lampiran: 11.

Analisis terhadap kinerja Hotel Information System Smart

Hotel Information System Smart merupakan sistem informasi
yang bertujuan untuk mendukung aktivitas operasional hotel. Hotel
Information System Smart merupakan sebuah software yang berbasis
kepada operating system UNILX. Sistem informasi ini bekerja secara
on line system, sistem informasi ini memenuhi kebutuhan kegiatan
kantor depan (front office), maupun kegiatan operasional kantor
belakang (back office) - (UNIX-based front office and back office
on-line computerized information system).

Hotel Information System Smart mempunyai modul aktivitas

yang nantinya akan dianalisis oleh penulis. Analisis terhadap Hotel
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Information System dengan cara menjabarkan kerangka kerja aplikasi

dari Hotel Information System Smart. Dengan mengetahui kerangka

kerja sistem informasi tersebut dan bagaimana aplikasinya di dalam

mengakomodasi aktivitas operasional organisasi hotel, maka akan

didapatkan kesimpulan apakah kerangka kerja aplikasi sistem tersebut

efektif atau tidak efektif. Modul hotel information system smart yang

akan dianalisis kerangka kerjanya adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Sistem Informasi Front Office

Sebuah sistem informasi yang mendukung aktivitas operasional
kantor depan atau front office.

Sistem Informasi Persediaan (Inventory)

Sebuah sistem informasi yang mendukung aktivitas operasional
kantor belakang atau back office, yang berkaitan terhadap
proses inventory.

Sistem Informasi Pembelian

Sebuah sistem informasi yang mendukung aktivitas operasional
kantor belakang atau back office, yang berkaitan terhadap
proses pembelian.

Sistem Informasi Hutang

Sebuah sistem informasi yang mendukung aktivitas operasional
kantor belakang atau back office, yang berkaitan terhadap

proses hutang.
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6)

7

8)

9
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Sistem Informasi Piutang

Sebuah sistem informasi yang mendukung aktivitas operasional
kantor belakang atau back office, yang berkaitan terhadap
proses piutang.

Sistem Informasi Kas

Sebuah sistem informasi yang mendukung aktivitas operasional
kantor belakang atau back office, yang berkaitan terhadap
proses kas.

Sistem Informasi Bank

Sebuah sistem informasi yang mendukung aktivitas operasional
kantor belakang atau back office, yang berkaitan terhadap
proses bank.

Sistem Informasi Transfer Front Office ke Back Olffice

Sistem informasi yang mendukung aktivitas operasional kantor
belakang atau back office, yang berkaitan terhadap proses
transfer data dari kantor depan atau front office, ke kantor
belakang atau back office.

Sistem Informasi General Ledger

Sistem informasi yang mendukung aktivitas operasional kantor
belakang atau back office, yang berkaitan terhadap proses buku
besar dan pengolahan data yang sudah terkumpul untuk

dijadikan sebuah laporan keuangan final.
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Untuk menjawab permasalahan kedua

Untuk menjawab permasalahan kedua, penulis melakukan
pembandingan besarnya biaya operasional printing and stationary
expenses dalam tahun yang berbeda, yaitu tahun 1996 dibandingkan
dengan tahun 1999. Data yang dibandingkan adalah data sebelum
diterapkannya sistem informasi hotel yaitu data tahun 1996 dibandingkan
dengan data tahun 1999. Dimana data tahun 1999 merupakan hasil murni
dari sistem informasi hotel yang terpadu (hote! informasion system
smart).

Dengan pembandingan atas biaya printing and stationary expenses
dalam tahun yang berbeda ini, penulis berharap akan dapat melihat
bagaimana dampak penerapan hotel informasion system terhadap biaya
operasional hotel khususnya printing and stationary expenses. Alasan
tahun 1996 dipakai sebagai tahun dasar karena tahun tersebut perusahaan
masih menggunakan sistem manualisasi dalam pengolahan data dan dalam
menjalankan aktivitas perusahaan. Sedangkan tahun 1999 merupakan
proses cut off dari sistem kinerja manualisasi digantikan dengan sistem
kerja komputerisasi terpadu (hote! information system).

Selain pembandingan data tahun 1996 terhadap data tahun 1999
atas biaya operasional hotel yaitu printing and stationary expenses,
penulis juga melakukan pembandingan persentase biaya printing and
stationary terhadap total biaya operasional keseluruhan. Cara kerjanya

adalah biaya printing and stationary expenses dibagi dengan total biaya
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operasional pada tahun 1996. Kemudian dibandingkan dengan hasil dari
pembagian atas biaya printing and stationary expenses dibagi dengan total
biaya operasional pada tahun 1999.

Hasii persentase biaya printing and stationary tahun 1996 dibagi
dengan total biaya operasional tahun 1996, kemudian dibandingkan
dengan persentase pembagian biaya printing and stationary tahun 1999
dibagi dengan total biaya operasional tahun 1999. Pembandingan hasil
persentase dari tahun 1996 dibandingkan dengan persentase tahun 1999

akan dicapai tingkat efisiensi.



BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan

Gedung di J1. Jenderal Sudirman No. 9 - 11 Yogyakarta didirikan kira-
kira pada tahun 1918 oleh Kwik Djoen Eng, pemilik dan pendinn NV Kwik
Hoo Tong, yang didirikan di Semarang pada tahun 1877. Perusahaan dagang
tersebut bergerak di bidang perdagangan gula di Pulau Jawa. Pada tahun 1923
pernah mengekspor sampai 125.000 ton gula ke Eropa, Cina, India, dan
Amerika. Di samping itu kantor-kantornya di Jakarta, Cirebon, Surabaya,
Semarang dan Cilacap mengekspor segala macam hasil bumi (tapioka, kopra,
mrica, kopi dll) dan mengimpor kedelai, beras, teh dan barang manufaktur
Eropa dan Cina. Agen-agen perwakilan di luar negeri sampai di Singapura,
Hongkong, Amoy, Shanghai, Taipei, London, New York, Hamburg, Paris dan
San Fransisco.

Pada bulan Agustus 1927 NV Kwik Hoo Tong pernah memperingati
HUT-nya yang ke limapuluh dengan meriah. Pemiliknya, Kwik Djoen Eng,
telah menjadi salah seorang terkaya di Hindia Belanda waktu itu. Pada masa
jayanya, Kwik Djoen Eng telah mendidik putranya, Kwik Siang Kauw sebagai
penerusnya dan selama beberapa tahun, putranya itu telah memimpin
perusahaan-perusahaan NV Kwik Hoo Tong sebagai managing director.
Namun sayang Kwik Siang Kauw meninggal dunia lebih dahulu daripada
ayahnya, yaitu pada bulan Februari 1928, sehingga terpaksa sang ayah yang

berusia lanjut kembali memegang tampuk pimpinan perusahaan.
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Kecuali rumah kediaman J1. Jenderal Sudirman No 9 - 11 Yogyakarta
dan perusahaan di JL. Jenderal Ahmad Yani No. 71 - 75 (yang sekarang
menjadi toko Ramai dan Kompleks Beskalan), Kwik Djoen Eng juga memiliki
sebuah rumah besar dan mewah dengan halaman luas di Salatiga, yang kalau
tidak salah kini dimiliki oleh Gereja Katholik dan menjadi institut roncalli.

Ketika terjadi resesi ekonomi dunia tahun 1930-an yang juga menimpa
Hindia Belanda, maka NV Kwik Hoo Tong pun mengalami kesulitan dan
kemunduran yang rupanya sudah tak dapat diatasi oleh generasi ketiga, yakni
putra-putranya Kwik Siang Kauw, antara lain Kwik Bok Gwan dan Kwik
Pook Hong. Akhirnya perusahaan mengalami kebangkrutan dan tanah-tanah
serta gedung-gedung milik keluarga Kwik dilelang secara umum. Rumah yang
berada di JL. Jenderal Sudirman No. 9 - 11 Yogyakarta yang berdiri di atas
tanah seluas 3.615 m’ dilelang pada tahun 1934 dan dibeli oleh seorang
pedagang dari desa Tempel bernama Liem Djoen Hwat, yang juga membeli
rumah di J Ahmad Yani no. 71 -75 milik keluarga Kwik.

Oleh Liem Djoen Hwat rumah tersebut kemudian disewakan kepada
seorang Belanda bernama D .N.E Francle, yang merubah rumah kediaman
pribadi tersebut menjadi sebuah hotel Pension dengan nama “SPLENDID.
Sesudah Jepang menyerah pada tahun 1945, maka rumah kembali dikuasai
oleh pemiliknya, Liem Djoen Hwat, yang karena sudah berusia lanjut,

pengurusannya diserahkan kepada putranya bernama Ir. Liem Ing Hwie.
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Pada masa Yogyakarta menjadi Ibukota Republik Indonesia pada tahun
1946-1949, pemerintah RI yang sedang mengusahakan pengakuan
international atas eksistensi Rl, terutama dari “7he Big Five* (lima besar),
yaitu Amerika Serikat, Uni Soviet, Inggris, Perancis dan Republik Tiongkok
(nasionalis) sebagai sekutu pemenang perang dunia II, telah mengundang
perwakilan Republik Tiongkok Nasionalis berkantor di Yogyakarta. Oleh
IrLiem Ing Hwie rumah di Jl. Jenderal Sudirman 9 - 11 Yogyakarta,
disediakan sebagai rumah kediaman resmi Konsul Tiongkok tersebut. Konsul
New Shu Chun mendiami rumah tersebut sampai tahun 1951. Mulai tanggal 20
Januari 1951 rumah tersebut oleh Ir. Liem Ing Hwie disewakan kepada Tjipto
Ruslan, Direktur Badan Hotel Negara dan Tourisma (HONET) untuk
dijadikan hotel dengan nama Hotel Merdeka.

Ir. Liem Ing Hwie meninggal dunia pada tahun 1962 dan rumah
tersebut diwariskan kepada putranya, Paulus W. Suleman, SH, yang kemudian
menjadi pemilik selanjutnya. Persewaan Hotel Merdeka berlangsung terus
sampai tahun 198:7. Pada tahun yang sama yaitu 1987 tersebut, Dirjen
Pariwisata menunjuk PT. NATOUR sebagai pengelola hotel-hotel Merdeka
yang mempunyai cabang-cabang di Yogyakarta, Madiun, Lumajang, Kedir,
Solo, Wonosobo, Tawangmangu dan Bandung. Oleh karena PT. NATOUR
sedang memusatkan perhatian dan kegiatannya pada renovasi dan
pembangunan Hotel Garuda yang juga dikelolanya, maka setelah diadakan

perundingan, akhirnya pada bulan Agustus 1988 dicapai kata sepakat untuk
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mengembalikan bangunan gedung tersebut kepada pemiliknya yaitu kepada
Pavlus W. Suleman, SH.

Setelah mempertimbangkan berbagai kemungkinan, akhirnya Paulus W.
Suleman memutuskan untuk melanjutkan usaha perhotelan tersebut. Dengan
merenovasi dan melestarikan bangunan lama yang sudah berusia lebih dari 70
tahun, namun tetap dalam keadaan asli, dan menambah bangunan bertingkat di
sebelah utara dan timur gedung induk, dengan nama Phoenix Heritage Hotel.
Heritage artinya warisan, dalam hal ini diartikan warisan kebudayaan. Sebab
gedung induk memiliki gaya arsitektur khas permulaan abad ke-20 yang tidak
ada duanya di kota Yogyakarta (setidaknya di antara rumah-rumah kediaman
pribadi). Gaya tersebut adalah campuran gaya “arf nouveau gaya “indisch
landhuis® dengan unsur-unsur budaya Jawa dan Cina. Selama ini (bahkan
sebelum direnovasi) gedung tersebut sering dikunjungi mahasiswa-mahasiswa
arsitektur yang sedang melakukan riset, karena dianggap sebagai warisan
kebudayaan (heritage).

“Phoenix“ berarti burung mitologis dalam mitologi Yunani. Konon
burung tersebut hidup selama 500 tahun, kemudian membakar dirinya sampai
menjadi abu. Lalu burung itu bangkit kembali dari abunya dan kembali berjaya.
Maka burung Phoenix berwarna merah dan juga disebut “burung api“. Makna
penggunaan lambang burung Phoenix ialah menandakan kebangkitan kembali
gedung tersebut dari masa silam, untuk menatap hari depan penuh kejayaan.

Dalam mitologi Cina pun burung Phoenix dapat dibandingkan dengan

burung “Hong* atau dalam bahasa Mandarin “Feng Huang. Burung tersebut
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adalah hasil ciptaan sang surya, melambangkan ﬁnsur “‘}ang“ atau “Terang
yakni lambang kemakmuran dan keselarasan (harmoni). Nama “Feng Huang"
sebenarnya menunjukkan burung Phoenix jantan (Feng) dan betina (Huang).
Tulisan-tulisan Cina terkuno yang menyebutkan burung ini berasal dari nama
Kaisar Huang Ti (2697-2597 SM). Karena itu nama Phoenix juga
melambangkan kemakmuran dan keselarasan.

“Phoenix Heritage Hotel“ akan merupakan hotel berbintang tiga,
dengan jumlah kamar 70 dan segala fasilitas hotel modern, tanpa meninggalkan
ciri-ciri khasnya sebagai “warisan kebudayaan®.

Pada sekitar bulan Mei 2003 kepemilikan dan pengelolaan Hotel
Phoenix Yogyakrta berpindah dari PT. PURBAWISATA PRIMAINDAH
beralih kepada PT. SUNINDO. Kepemilikan yang baru atas Hotel Phoenix
Yogyakarta ini berakibat juga terhadap manajemen Hotel Phoenix. Sekarang
ini manajemen Hotel Phoenix dipegang oleh Management Accor dan nama
Hotel Phoenix Yogyakarta berubah menjadi Grand Mercure Yogyakarta.
Status hotel dari hotel berbintang III (tiga) menjadi hotel berbintang IV
(empat).

Struktur organisasi

Struktur organisasi Hotel Phoenix pemegang tertinggi terletak di board
of director, yang akan mengawasi kegiatan perusahaan yang dijalankan oleh
director of operational. Director of operational membawahi general manager
yang bertanggung jawab terhadap operasional hotel. General manager

membawahi tujuh (7) departemen yang dipimpin oleh seorang manager, dapat
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dilihat dalam lampiran struktur organisasi Hotel Phoenix pada Lampiran:

1V.01 dan Lampiran 1V.02. Departemen tersebut adalah:

1. Front Office Department

Departemen ini dipimpin oleh front office manager, bertanggung

jawab atas penerimaan tamu dan penempatan tamu di kamar dan

bertanggung jawab atas pesanan kamar. Bagan organisasi front office

department dapat dilihat pada bagan organisasi Hotel Phoenix pada

Lampiran: IV.03. Departemen fronf office ini terdiri dan:

da.

Front Office Manager, adalah seorang manager yang bertanggung
jawab atas aktivitas kantor depan (fronf office). Tanggung jawab
seorang front office manager meliputi reservation, registration dan
billing system hotel.

Duty Manager, adalah seorang manager yang bertanggung jawab
atas aktivitas keseluruhan hotel pada saat tertentu atau sifatnya
penunjukan. Biasanya wewenang seorang duty manager pada saat
non jam kerja regional (pada malam hari).

GSA. Supervisor, atau guest service agent supervisor yaitu seorang
supervisor yang bertanggung jawab secara langsung atas tamu dan
aktivitasnya. Baik pada saat tamu check in dan chek out, serta
kontrak-kontrak yang dibawanya berdasarkan agent masing-masing.
GSA, atau guest service agent adalah seorang officer yang bertugas

untuk melayani tamu check in dan check out serta aktivitasnya.
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Seorang GSA berhubungan langsung dengan seorang tamu hotel dan
bertanggung jawab melayani kebutuhan tamu serta schedule-nya.

Bell Boy, adalah seorang karyawan yang bertugas melayani tamu
dalam urusan fisik misainya membawakan barang-barang dan

mengantarkan tamu ke dalam kamarnya saat check in dan check out.

2. Housekeeping Department

Departemen ini dipimpin oleh housekeeping department manager,

bertanggung jawab atas kebersthan dan fasilitas kamar, pengaturan

ruangan kamar dan dekorasi. Bagan organisasi housekeeping department

dapat dilihat pada bagan organisasi Hotel Phoenix pada Lampiran: IV.04.

Departemen ini terdiri dari :

a.

Housekeeping Manager, adalah manager yang bertugas dan
bertanggung jawab penuh atas infrastruktur yang ada di dalam hotel.
Misalnya kebersihan kamar hotel dan fasilitas-fasilitasnya, serta
pengaturan room untuk tamu hotel.

Assistant Housekeeping Manager, adalah seroang asisten dari
housekeeping manager.

Chief Houseman, adalah seroang officer yang bertugas langsung
mengawasi aktivitas yang berkaitan dengan room dan fasilitas hotel
yang disediakan untuk tamu hotel.

Chief Laundry, adalah merupakan kepala bagian laundry atau

pencucian atas properti hotel dan juga melayani tamu hotel dalam hal

cuci mencuct.



q.

r.

103

Floor Supervisor, adalah supervisor yang bertugas mengawasi dan
menjaga kebersihan lingkungan dalam (gedung) hotel.

Linen & Uniform Supervisor, adalah seorang supervisor yang
mempunyai kewajiban untuk menjaga kebersihan dari barang-barang
berupa linen serta pakaian seragam karyawan.

Houseman Supervisor

Gardening Supervisor (supervisor bagian pertamanan)

Laundry Supervisor (supervisor bagian pencucian)

Secretary (sekretaris)

Room Boy (staf pembersih kamar)

Linen Attendant (staf pembersih linen hotel)

Order Taker

Houseman

Gardener (staf pertamanan)

Pool Attendend (staf penjaga kolam renang hotel)

Linen Runer

Laundry Crew

Sales & Marketing Department

Departemen ini dipimpin oleh seorang sales & marketing manager

yang bertanggung jawab menangani pemasaran dan penjualan produk

yang dijual oleh hotel. Bagan organisasi sales & marketing department

dapat dilihat pada bagan organisasi Hotel Phoenix pada Lampiran: IV.06.
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Departemen ini terdiri atas:

a.

f

Sales & Marketing Manager, adalah seorang manager marketing
hotel yang bertugas untuk mencari tamu dengan kerjasama dengan
agent-agent perjalanan dan company.

Senior Sales Executive, adalah seorang executive yang bertugas
untuk menindak lanjuti kontrak dengan agent dan company.

Public Relation Officer, adalah seorang petugas public relation yang
bertugas untuk mewakili hotel dengan pihak luar.

Sales Executive, adalah seroang executive yang bertugas secara
langsung mencari tamu hotel, baik melalui kontrak dengan agent
ataupun company.

House Artist, adalah seorang arfist yang bertugas untuk melakukan
aktivitas hotel yang berhubungan dengan seni.

Secretary (sekretaris)

Food & Beverage Department

Departemen ini dipimpin oleh food & beverage manager yang

bertanggung jawab menangani beberapa produk makanan dan minuman

yang ada di restaurant atau outlef productivity lainnya. Bagan organisasi

food and beverage department dapat dilihat pada bagan organisasi Hotel

Phoenix pada Lampiran: IV.05. Departemen ini terdiri atas:

a.

Food & Beverage Manager, adalah seorang manager yang
bertanggung jawab untuk urusan makanan dan minuman untuk para

tamu hotel.
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b. Restaurant & Bar Manager, adalah seorang manager yang
bertanggung jawab atas aktivitas restaurant dan bar dalam hotel.

c. Sous Chef

d. R.B.B. Supervisor

e. Pastry Chef (kepala pembuat roti hotel)

f. Chef De Party (kepala event organizers hotel)

g. Captain (penulis menu tamuy)

h. Bartender (pramusaji bar)

i.  Steward Supervisor (supervisi kebersihan dapur hotel)

j.  Cook I (pemasak I)

k. Secretary (sekretaris)

1. Waiter & waitriest (pelayan restaurant pria atau wanita)

m. Bar Waiter (pramusaji bar)

n. Cook Il (pembantu masak IT)

0. Cook Helper (pembantu masak)

p. Steward (staf pembersih dapur hotel)

Personnel Department

Departemen ini dipimpin oleh personnel manager yang

bertanggung jawab menagani perekrutan pegawai, penghitungan gaji,

penanganan job training (magang). Bagan organisasi personnel

department dapat dilihat pada bagan organisasi Hotel Phoenix pada

Lampiran: IV.09.
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Departemen ini terdiri atas:
a. Personnel Manager, adalah seroang manager personalia yang
bertugas dan bertanggung jawab atas urusan kepegawaian hotel.
b. Personnel Supervisor (supervisi personalia)
c. Chief Security (supervisi keamanan)
d. Security Captain (kepala keamanan)
e. Personnel Staff (staf personalia)
f. Driver Coordinator (koordinator supir)
g.  Driver (supir)
h. Guard (satpam)
1. Office Boy (pesuruh)
Engineering Department
Departemen ini dipimpin oleh chief engineer, bertanggung jawab
atas pemeliharaan dan perbaikan peralatan milik hotel untuk kepentingan
operasional hotel. Bagan organisasi engineering department dapat dilihat
pada bagan organisasi Hotel Phoenix pada Lampiran: IV.07. Departemen
ini terdiri atas:
a. Chief Engineer
b. Assistant Chief Engineer
c. Supervisor
d Secretary
e. QOperator

f Crew
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7. Finance Department
Department ini dipimpin oleh finance manager yang bertanggung
jawab atas pencatatan mengenai keuangan dan membuat laporan
keuangan. Bagan organisasi finance department dapat dilihat pada bagan
organisasi Hotel Phoenix pada Lampiran: IV.08. Departemen ini terdiri
atas:

a. Finance Manager, adalah seorang manager yang bertanggung jawab
atas urusan keuangan organisasi hotel.

b. Material Manager, adalah seorang manager yang bertanggung jawab
atas urusan keluar masuknya barang serta pemanfaatan barang untuk
aktivitas keseharian hotel.

c. A/R & I/A Supervisor, adalah seorang supervisor yang mempunyai
tugas mengelola piutang dan income perusahaan.

d. General Cash Supervisor, adalah seorang supervisor vyang
mempunyai tugas mengelola kas perusahaan.

e. Book Keeper, adalah seorang yang bertanggung jawab atas
pembukuan dan pencatatan atas kejadian-kejadian ekonomis yang ada
dalam organisasi hotel.

f EDP & G.Af Supervisor, adalah seroang supervisor yang
bertanggung jawab untuk menjaga kelancaran aktivitas sistem
informasi hotel.

g. Collector, adalah seorang staf hotel yang bertanggung jawab untuk

menagih piutang-piutang hotel atas agent dan company.
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Store Staff , adalah seorang staf hotel yang bertanggung jawab atas
keluar masuknya barang di gudang.

Cost Control Staff , adalah seorang staf hotel yang bertanggung
jawab atas perhitungan biaya operasional hotel.

Purchasing Staff, adalah seorang staf hotel yang bertugas untuk
mengadakan barang yang dibutuhkan untuk operasional hotel.
Secretary (sekretaris)

RB Cashier (kasir)

C. Personalia

Hotel Phoenix dibagi menjadi tujuh (7) departemen, masing-masing

departemen dipimpin oleh seorang manager. Berikut ini pembagian tenaga

kerja sesuai dengan departemen yang ada:

1. Food & Beverage Department - 58 orang
2. Finance Department : 18  orang
3. Engineering Department . 16 orang
4. Personnel Department : 26 orang
5. Front Office Department : 17 orang
6. Marketing Department .7 orang
7. Housekeeping Department : 48 orang
8. General Manager : 1 orang
9. General Manager Secretary .1 orang
10. Executive Assistant Manager 1 orang

Total tenaga kerja : 193 orang.
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Total tenaga kerja dari tujuh departemen adalah sebesar 193 tenaga
kerja. Dari 193 tenaga kerja, Hotel Phoenix Yogyakarta sudah menerapkan

kebijaksanaan upah minimum regional.

. Produk yang Dipasarkan

Hotel Phoenix berlokasi di jantung budaya Jawa, adalah hotel yang
paling atraktif di kota Yogyakarta. Dibangun dalam rumah pribadi pada tahun
1918, mempunyai fasilitas dan pendukung hotel :

1. Accomodation
Ruang di disain bernuansa klasik, dikombinasikan dengan apik dan
warna yang lembut dan elegant. Setiap ruang mempunyai fasilitas AC (air
conditioning), televisi berwarna, meja kerja, radio dan mini bar.
Akomodasi meliputi 18 standard room, 40 deluxe rooms, 4 executive
rooms, 2 suite rooms dan 2 executive suite rooms.
2. Service and Facilities
a. Money Changer
b. Car Rental
c¢. Tour and Travel Agent
d.  Major Credit Cards Accepted
e. Laundry and Dry Cleaning Service
f Drugstore
g Facsimile
h. Safety Deposit Boxes

i. Car Park
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j. Exprees Check Out
k. Doctor on Call
I Foreign Exchange
m. Airport Taxi
n.  Coffee shop and Pub
3. Relaxation
“Preludio Pub“ adalah tempat untuk relaksasi dengan berbagai
minuman dan dapat pula menikmati irama musik, lagu yang dibawakan
oleh seorang penyanyi profesional. Kolam renang “umbul sari“ adalah
tempat nyaman untuk bersantai dengan suasana daerah tropis.
4. Conference Rooms
Untuk pertemuan atau konferensi, “green convention room* dapat
menampung 250 - 300 orang dalam satu ruangan. “lofus room* dapat
menampung 60 orang dan “cendrawasih room™ dapat menampung 20
orang. Fasilitas pendukungnya adalah over head projector, audio visual
meliputt VHS dan sound system.
5. Restaurant
“Lamesan  fterrace cafe adalah tempat nyaman yang
menyenangkan bagi pelanggan, klien dan relasi hotel, dengan pelayanan
cepat dan suasana yang khas, lokasi dekat dengan kolam renang.
Menyediakan berbagai masakan seperti masakan Indonesia, Eropa dengan

juru masak yang profesional.



6. Guest Room Information

Tarif kamar dengan fasilitas standar hotel adalah:

STANDARD

Single Room

Double Room
DELUXE

Single Room

Double Room
EXECUTIVE ROOM
SUITE ROOM
EXECUTIVE SUITE ROOM
EXTRA PERSON/BAD

E. Pemasaran

US$

US$

US$

US$

US$

US$

USS$

USS$
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65.00

70.0C

70.00

75.00

85.00

110.00

130.00

15.00

Periklanan merupakan unsur dan komunikasi pemasaran untuk

membangun kesadaran dan menciptakan suatu image terhadap konsumen

mengenai produk perusahaan. Dalam kegiatan periklanan Hotel Phoenix

mempunyai suatu program periklanan yang diharapkan mampu memberikan

kontribusi terhadap perusahaan.

Untuk kegiatan ini Hotel Phoenix bekerjasama dengan biro periklanan

dimana proses pembuatan periklanan, pihak biro iklan melaksanakan sebagian

atau keseluruhan proses tersebut. Perusahaan mempunyai bagian periklanan

dibawah departemen public relation, yang bertindak sebagai penghubung
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antara biro iklan dan perusahaan, juga bertanggung jawab mengenai
penyusunan dan pengelolaan anggaran periklanan.

Perusahaan dalam menentukan kebijaksanaan untuk pelaksanaan
periklanan melakukan suatu strategi untuk memilih periklanan yang terbaik
menurut kebutuhan perusahaan mempertinggi tingkat pembelian dan
konsumen, sehingga akan meningkatkan volume penjualan. Kebijaksanaan
periklanan yang dilakukan Hotel Phoenix berbeda dengan perusahaan lain,
karena berbeda target sasaran, luas pasar/jangkauan pemasaran ataupun
tingkat harga.

Dalam melaksanakan kegiatan periklanan, perusahaan membagi sifat
dari periklanan menjadi 3 (tiga) yaitu iklan biasa, iklan khusus, dan iklan
bersifat sponsor. Dalam iklan biasa ini dilakukan secara terus menerus
(kontinyu) dengan menggunakan flier (pamflet), brosur, majalah, surat kabar
dan lain-lain. Untuk iklan khusus dibuat hanya untuk acara-acara khusus yang
diadakan Hotel Phoenix seperti mengadakan acara hiburan/festival. Sedangkan
iklan yang bersifat sponsor ini berhubungan dengan pihak lain seperti instansi
pemerintah, perusahaan swasta, dimana Hotel Phoenix diajak bekerja sama
untuk suatu iklan tertentu. Media yang dipakai dalam periklanan:

1. Majalah
2. Surat kabar
3. Kalender
4. Directories

5. Internet on line



BAB V ANALISIS DATA

A. Kerangka Kerja Front Office Hotel Information System.

Front office management system, adalah suatu perangkat lunak (soft
ware), yang bertujuan untuk mendukung jalannya operasional kantor depan
(front office). Fungsi dari front office management system, adalah
mempermudah jalannya operasional departemen dibawah struktur organisasi
kantor depan. Departemen-departemen tersebut adalah:

1. Room Division
a. Housekeeping department
b.  Front office department
c. Minor operating department
2. Marketing Division
a. Reservation department
b. Convention service department
3. Food and Beverage Division
a. Food production department
b. Restaurant service department
¢. Bars, banquet, catering and room service department

Kinerja kantor depan organisasi Hotel Phoenix, didukung sepenuhnya
oleh perangkat lunak front office management system. Dengan penggunaan
perangkat lunak ini, diharapkan kantor depan, dapat mencapai kinerja yang

optimal. Karena perangkat lunak front office department management system,
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mampu di dalam mengolah data, memproses data dan memberikan output data
kepada manajemen kantor depan, berkaitan dengan informasi yang dibutuhkan
manajemen kantor depan.

Front office management system Hotel Phoenix mempunyai menu-
menu, dimana masing-masing menu tersebut mempunyai tugas, fungsi dan
tujuan yang spesifik dan berbeda-beda. Berikut ini dijelaskan tentang menu
beserta fungsi dari program perangkat lunak front office management system
Hotel Phoenix:

1. Reservation
Bagian inmi berfungsi untuk mencatat, melihat jumlah kamar yang
tersedia (vacant) pada tanggal tertentu, mencari reservation berdasarkan
nomor reservation/status/guest name, dan lain-lain, melakukan edit,
memasukkan advanced deposit serta melihat account deposit yang
menunjukkan status keuangan.
a. Reservation
Fungsi dari menu program ini adalah, untuk memasukkan
semua transaksi-transaksi dari tamu, yang melakukan pemesanan
tempat atau kamar dan fasilitas hotel lainnya pada hotel Phoenix.
b. Query Reservation
Fungsi dari menu program ini adalah, untuk mencari dan
melihat data reservation yang telah dimasukkan atau yang telah ada

pada hotel Phoenix.
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c. Advanced Deposit
Fungsi dari menu program ini adalah, untuk memasukkan
uvang muka tamu yang belum check in berdasarkan reservation
tertentu. Uang muka ini masih belum merupakan pendapatan, hingga
tamu tersebut check in. Advanced deposit, dapat dilakukan berkali-
kali dan secara otomatis akan dibukukan pada reservation account
calon tamu yang bersangkutan. Bila calon tamu tersebut pernah
melakukan advanced deposit dan membatalkan reservation, maka
tamu tersebut dapat dikenakan cancellation fee atau no show fee,
akan tetapi jika tamu tersebut check in, maka advance deposit (uang
muka tamu) akan masuk ke dalam guest bill account tamu yang
sebenarnya.
d. Room Availability List
Fungsi dari menu program ini adalah, untuk melihat posisi
kamar yang tersedia (available), untuk suatu kurun waktu tertentu,
beserta status kamar, apakah status kamar berupa reservation,
occupancy atau status kamar out of order.
e. Cancellation List
Fungsi dari menu program ini adalah, untuk melihat melalui
layar atau mencetak melalui media prinfer, semua pembatalan
reservation yang telah dilakukan pada kurun waktu tertentu. Program
ini diawali dengan mengisi kode company atau travel agent, disusul

dengan tanggal awal dan akhir dari kurun waktu yang diinginkan.
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f. Reservation Account
Fungsi dari menu program ini adalah, untuk melihat bill
reservation (reservation account), dari tamu yang pernah
mendepositkan uangnya dalam bentuk advanced deposit, serta
transaksi-transaksi lain yang terjadi sebelum tamu check in, misalnya
returned cash, cancellation fee atau biaya no show, seandainya tamu
tersebut tidak jadi check in. Pada saat tamu check in, maka secara
otomatis semua transaksi yang tertera di bill reservation tersebut,
ditransfer ke guest bill account yang sesungguhnya.
g. Cancellation/No Show of Reservation.
Fungsi dari menu program ini adalah, untuk mengubah status
“R* untuk reservation menjadi “C* (cancel) jika dibatalkan atau “N*
jika No Show.
2. Registration
SMART Room Management mengelola masalah-masalah yang
berkaitan dengan kamar, mulai dari tamu reservation, hingga tamu
check-out. Informasi yang disajikan mencakup jenis kamar, tarip kamar,
inventori kamar, status kamar, room availability, hingga ke pengelolaan
guest bill .
Segera setelah sebuah reservation dicatat ke dalam komputer,
maka SMART HIS akan membukukannya ke dalam room availability.
Pembayaran uang muka dapat dicatat pula ke dalam reservation record

yang bersangkutan, dan dapat dipindahkan secara otomatis ke dalam
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guest folio tamu yang bersangkutan pada saat check in , baik tamu yang
berasal dari reservation, maupun tamu walk ins, mencakup otomatisasi
pemblokiran kamar-kamar yang ditempati untuk menghindari penempatan
ganda pada kamar tertentu.

Tersedia pula prosedur group check in yang memungkinkan
persiapan penempatan dan data sebelum tamu datang. Pada saat check in
yang sesungguhnya, dapat disajikan sebuah rooming list dan proses
check in cukup dikonfirmasikan kembali dengan satu sentuhan tombol.
Semua fasilitas ini akan menghindarkan tamu yang datang, dari antrian
yang panjang dan membosankan, serta memberikan kesan pertama yang
nyaman pada saat kedatangan.

Informasi tentang tamu yang sedang berada di hotel dapat dicari
secara lengkap, cepat dan tepat. Semua permintaan dan pesan dapat
disampaikan tanpa terlewatkan karena SMART HIS memungkinkan
pencatatan yang akurat tentang wake up calls, guest messages, dan lain-
lain.

Catatan-catatan tentang apa yang disukai dan tidak disukai, guest
dietary, dapat selalu ditambahkan pada catatan pribadi setiap tamu, dan
akan secara otomatis ditambahkan pada guest history, pada saat otomatis
ditambahkan pada guest hisfory, pada saat tamu check out, dengan
demikian pelayanan dapat diberikan dalam nuansa yang penuh sentuhan
pribadi, suatu sisi yang penting yang umumnya justru membedakan

layanan antara hotel yang satu dengan yang lain.
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Untuk memenuhi kepentingan internal, SMARIT HIS juga

mengolah data tentang room night sold, guest night sold, average

lengths of stay, multiple occupancies, daily revenues dan lain-lain, ke

dalam berbagai bentuk analisis dan laporan.

Manfaat:

a.

Memungkinkan pemantauan inventori dan status kamar yang cepat,
tepat dan akurat, untuk mencapai perencanaan, penjadwalan aktivitas
dan pengendalian manajemen kamar yang baik.

Menyajikan berbagai informasi yang lengkap tentang alokasi kamar,
data pendapatan, statistik penjualan, yang sangat dibutuhkan dalam
pengambilan berbagai keputusan.

Melalui peningkatan pelayanan pada saat check in, tamu akan
mendapatkan pelayanan memuaskan, yang merupakan permulaan
yang baik.

Adanya otomatisasi on line outlet cashier billing system,
memungkinkan prosedur check out, tanpa koreksi dan tanpa antrian
yang panjang. Layanan check out yang demikian akan membawakan
kenangan penutup yang baik pada saat meninggalkan hotel.

Dengan informasi yang disediakan, layanan dapat ditingkatkan
hingga menebarkan nuansa penuh sentuhan pribadi, suatu aspek yang

mewarnai layanan tersebut secara khas dan tidak mudah dilupakan.
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f. Data statistik yang lengkap dan akurat akan meningkatkan aktivitas
pengembangan pemasaran dan mendukung perencanaan anggaran
yang baik.

Menu Utama Registrasi:

Pada dasarnya Submodul ini mencakup kegiatan :

a. Penerimaan tamu baik yang berasal dari reservation maupun walk
ins guest.

b.  Penyajian informasi baik tentang kamar yang ditempati, data pribadi,
tarip yang berlaku, pemakaian voucher dan coupon, serta posisi
keuangan pada guest folio untuk setiap tamu yang sedang tinggal.

c. Pengelolaan pemblokiran kamar, seperti penetapan kamar yang
dipakai untuk house use, kamar yang tidak dijual karena berstatus
out of order, kamar yang diblokir oleh tamu-tamu, mulai dari tanggal
kedatangan hingga tanggal pemberangkatan, prosedur perpanjangan
dan perpendekan masa tinggal (extend and shortend stay), dan
perubahan kamar.

d. Pengelolaan voucher atau company contract rate coupon.

e. Penetapan rate dan discount untuk tamu yang tidak menggunakan
voucher ataupun company contract rate.

f.  Pengelolaan tamu yang sleep in dan sleep out.
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Menu program registrasi:

a.

b.

Walk in Guest

Front office operator dapat melakukan registrasi untuk walk
ins melalui pilihan menu ini. Walk in guest adalah tamu yang datang
untuk check in tanpa melalui proses reservation terlebih dahulu.
Check in From Reservation

Front office operator dapat melakukan registrasi untuk tamu
yang telah melakukan reservation, melalui pilihan menu ini. Sebelum
proses ini dapat dijalankan, reservation record yang bersangkutan
harus di prepare terlebih dahulu melalui menu prepare registration.
Dalam proses prepare ditetapkan nomor-nomor kamar yang akan
dipilih, serta dapat pula dilakukan pengisian data identitas yang telah

tersedia untuk mempersingkat prosedur check in yang sesungguhnya.

c. Query Registration

Fungsi dari menu program ini adalah, untuk mencari kembali
atau melihat data registration yang telah dimasukkan. Dari menu
program ini pemakai tidak dapat menghapus atau mengubah data
registration. Perubahan hanya dapat dilakukan melalui edit

registration dan penghapusan hanya dapat dilakukan melalu check

out.
Edit Registration
Fungsi dari menu program ini adalah, untuk melakukan

perubahan atau pengeditan nama, identitas, rate, discount, dan lain-
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lain data tamu yang telah dimasukkan pada waktu tamu check in dan
menambahkan remarks yang perlu selama tamu tersebut tinggal.
e. Prepare Registration
Untuk setiap tamu yang melakukan reservation, sebelum

tamu tersebut dapat check in, tamu tersebut harus dipersiapkan lebih

dahulu melalui prepare registration. Dalam proses persiapan ini

yang dilakukan adalah:

1) Pemilihan nomor kamar

2) Jika data identitas sudah ada, maka identitas ini bisa juga mulai
diisikan. Jika data identitas belum ada, maka kamar sementara
akan diregistrasi dengan nama vyang terdaftar pada waktu
reservation. Pada saat check in from reservation, data identitas
ini dapat diubah melalui edit preparation sebelum check in

atau melaui edit registration sesudah check in .

3) Sebagai hasil dari persiapan ini dapat dihasilkan dua laporan yang
sangat bermanfaat yakni:

a) Rooming list to group, yang memuat nama-nama yang
terdaftar dalam satu group berikut nomor kamarnya.

b) Expected Arrival for the Housekeeping Departement, yang
memuat daftar nama dan nomor kamar yang harus diperiksa
kesiapannya. Jika dalam laporan ini ada nomor kamar yang
masih kosong, berarti ada reservation yang belum di

prepare .
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f. [Edit Preparation
Fungsi dari program ini adalah untuk melakukan edit atau
perubahan setelah kita melakukan prepare registration, misalnya jika
terdapat kesalahan nama atau perubahan jenis kamar.
g. Extend Stay
Program ini dijalankan bila ada tamu yang ingin
memperpanjang masa tinggalnya. Fungsi menu program ini adalah,
untuk mengubah departure date yang berarti juga memperpanjang
pemblokiran kamar yang bersangkutan. Proses ini akan ditolak oleh
SMART HIS bila ternyata kamar tersebut untuk tanggal yang diminta
telah diblokir oleh tamu lain. Dalam hal ini pemakai harus melakukan
change room, pada tamu yang masih dalam preparation, atau pada
tamu yang akan memperpanjang masa tinggalnya ini.
h. Early Departure
Program ini dijalankan bila tamu yang ingin memperpendek
tinggalnya. Fungsi menu program ini adalah, untuk mengubah
departure date, yang berarti juga memperpendek pemblokiran kamar
yang bersangkutan.
i. Room Change
Program ini berfungsi untuk memindahkan tamu ke kamar
yang lain. Diawali dengan menyebutkan nomor kamar vyang
bersangkutan atau ketik “?“ untuk menampilkan tabel gwest in the

house .
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j- House Use Flagging
Program ini berfungsi untuk menetapkan sebuah kamar
sebagai house use. Kamar yang berstatus house use, adalah kamar
yang tidak akan dikenai room charge dalam proses night audit.
Umumnya kamar demikian adalah kamar yang dugunakan untuk
kepentingan internal hotel, misalnya sebagai managers apartment
atau sebagai operational office. Program ini juga digunakan untuk
membuka blok suatu kamar sebagai house use dan kembali menjadi
ordinary guest.
k. Sleep Out
Program ini berfungsi unttk membuka blok kamar yang
ditinggalkan sementara oleh tamu. Kamar yang demikian setiap
malam masih dikenai room charge oleh night audit process, selama
tamu tersebut belum check out, tetapi bisa ditempati oleh orang lain.
Guest folio dari kamar yang sleep out ini, secara otomatis akan
ditutup dari transaksi owtlet, dan hanya bisa dimasuki oleh room
charging.
l. Sleep In
Program ini dijalankan untuk men - check in - kan kembali
tamu yang telah pergi dengan status sleep out. Dengan proses sleep
in tamu akan dikembalikan ke kamarnya yang semula. Bila pada saat
itu kamarnya masih dihuni orang lain maka proses sleep in akan

digagalkan oleh SMART HIS. Dalam keadaan demikian pemakai
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harus memindahkan tamu yang sedang menghuni kamar tersebut ke
kamar lain lebib dahulu. Proses sleep in, juga akan membuka kembali
guest folio tamu yang bersangkutan sehingga tamu tersebut kembali
dapat melakukan transaksi dari outlet casher.
Edit Registration and Special Discount entry

Program ini tepat sama dengan edit registration dengan
tambahan fasilitas untuk memasukkan discount yang lebih besar dari
maximum operator discount. Lazimnya menu int hanya dimiliki oleh
pejabat di atas operator biasa yang mempunyai wewenang lebih besar
dari operator biasa dalam memberikan discount.
Voucher Receipt

Program ini berfungsi untuk memasukkan voucher dari Travel
Agent. Contract rate hanya akan diberlakukan dengan adanya
pemasukan voucher. Dalam menu program ini, contract rate akan
diambil nilainya sebagai default. Selanjutnya pemakai masih dapat
mengkoreksinya dengan menimpa nilai-nilai tersebut sesuai dengan

kondisi yang dihadapi.

o. Edit Voucher or Coupon Rate

P-

Program ini digunakan untuk mengubah keterangan, pax dan
rate yang telah pernah dimasukkan melalui voucher entry atau

coupon eniry.
Coupon Entry

Coupon Entry mempunyai dua fungst:
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contract rate atau suatu kondisi yang disepakati lebih dahulu dan
tidak tunduk pada published rate. Coupon dalam hal ini dapat
disejajarkan dengan voucher, tetapi yang mengeluarkan adalah
hotel sendiri atas nama company. Untuk modus ini tamu yang
bersangkutan harus masuk atas nama suatu company vyang
mempunyai confract rate dengan hotel. Semua coupon yang
masuk melalui modus ini akan dibebankan ke company contract.

Untuk memasukkan charges vyang berdasarkan kondisi tertentu
yang disepakati lebih dahulu dan tidak tunduk pada published
rate, misalnya adanya paket-paket meal atau extra features
tertentu, selama periode tertentu. Modus ini berlaku untuk tamu

yang masuk atas nama individual (nama company dikosongkan).

q. Extra Features Coupon Entry

Extra Coupon Entry ini dipakai khusus untuk kondisi:

1)

2)

Extra features disini tidak merupakan satu kesatuan paket
dengan room charges.
Tamu masuk atas nama perusahaan tetapi extra features coupon-

nya dibebankan ke personal account.

r. Coupon Package Entry

Coupon Package Enfry ini berfungsi untuk memasukkan

charge, yang diambil dari packaged master, yang dikeluarkan oleh

pihak hotel dan berupa paket. Untuk modus ini tamu yang
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bersangkutan dapat mengambil paket yang dikeluarkan oleh pihak
hotel.
3. Housekeeping
Bagian menu program ini, berfungsi untuk memasukkan status

kamar. Status kamar tersebut antara lain:

V (Vacant) . Status kamar yang siap untuk ditempati.

CO (check out) . Status kamar yang masth kotor.

SO ( sleep out ) . Status kamar dimana tamu tidak tinggal di kamar.
DL (double lock)  : Status kamar dimana pintu kamar tersebut di

kunci dengan menggunakan kunci ganda.
DD (don’t disturb) : Status kamar dimana tamu tidak ingin di ganggu.
O (occupied) . Status kamar yang terisi tamu.
OO (out of order) : Status kamar yang rusak, tidak dapat digunakan.
Menu program housekeeping:
a. Room Status Entry
Fungsi dari program ini adalah, untuk mengubah status kamar,

apakah status kamar sebagai kamar yang ditempati atau tidak

ditempati tamu.
b. Out of Order
Fungsi dari program ini adalah untuk mengubah status kamar
menjadi kamar yang ouf of order. Kamar yang berstatus demikian
merupakan kamar yang tidak dapat dijual karena sesuatu hal misalnya

karena adanya renovasi atau perbaikan.
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4, Cashier

Bagian menu program ini, berfungsi untuk mencatat semua

transaksi penerimaan dan pengeluaran yang terjadi di outlet cashier,

termasuk pembayaran check out, pemantauan guest bil/ dari tamu yang

menginap di hotel, adjustment, pembatalan transaksi outlet dan lain-lain.

a.

b.

C.

Point of Sales

Fungsi dart program ini adalah untuk mencatat seluruh
aktivitas atau kegiatan yang terjadi dari sebuah outler hotel yang
didasarkan pada bill. yang disusul dengan pencetakan bill tersebut.
Transaction Correction Number

Fungsi dari program ini adalah untuk melakukan koreksi
terhadap nomor transaksi yang dibuat melalui menu point of sales.
Fasilitas ini digunakan untuk penggunaan program yang tidak secara
otomatis menciptakan nomor urut bon, tetapi mengambil nomor bon
berdasarkan pemasukan kasir.
Check Out

Program ini harus dijalankan untuk setiap tamu yang check
out. Fungsi dari menu program ini adalah untuk menutup guest
account dan membuka block kamar yang bersangkutan. SMART HIS

selalu memprasyaratkan pelunasan seluruh transaksi dari semua guest

account untuk kamar tersebut.
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d. Guest Folio Maintenance
Fungsi dari program ini adalah untuk menampilkan seluruh
transaksi yang menjadi “piutang tamu” guest in the house, melakukan
pembebanan berupa day used, additional charges, paid out,
melakukan koreksi berupa adjustment, transfer, edit account, dan
menerima pembayaran prepayment.
e. Delete Table
Fungsi dari program ini adalah untuk menghilangkan table
yang di hold oleh seorang cashier and operator. Dengan alasan
bahwa kondisi yang sebenarnya meja tersebut sudah tidak ada.
f. Outlet Adjustment
Fungsi dari program ini adalah untuk membatalkan transaksi
yang salah atau dengan kata lain menegatifkan transaksi yang salah,
Nomor bukti slip harus diketahui terlebih dahulu. Fungsi yang kedua
yaitu menentukan pendapatan yang ditetapkan melalui tanggal
tertentu dan hanya berlaku untuk 1 (satu) hari ke depan, atau 1 (satu)
hari ke belakang.
5. Night Auditor
Bagian menu program ini, berfungsi untuk membebankan biaya
kamar kepada tamu yang menginap di hotel setiap malam, sesuai dengan
rate yang ada di registration form, atau sesuai dengan voucher/coupon
jika tamu menggunakan voucher/coupon. Transaksi room charge, extra

bed dan crib, yang diciptakan, akan ditampilkan di guest folio. Jika tamu
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menggunakan voucher/coupon, proses night audit akan mengambil
voucher/coupon untuk tanggal tersebut, dan realisasi voucher/coupon ini
diwuyjudkan dalam hilangnya tanda bintang disebelah kanan
voucher/coupon yang bersangkutan di guest folio.

a. Room Rate Check

Fungsi dari menu program ini adalah, untuk mengadakan
pemeriksaan terakhir sebelum proses room charging dilakukan secara
otomatis untuk semua kamar. Produk menu program ini, berupa
daftar rate kamar yang akan di bebankan kepada tamu baik berupa
coupon/voucher maupun yang tidak.

b. Room Charging

Fungsi dari menu program ini adalah, untuk membebankan
biaya kamar, extra bed dan crib kepada tamu. Pembebanan biaya
tamu oleh pihak hotel disebut pendapatan hotel pada hari tertentu.

¢. End of Day Process (S(qtistic)

Fungsi dari menu program ini adalah, untuk menghitung dan

menyimpan data statistik yang dibutuhkan.
d. End of Day (Delete transaction )

Fungsi dari program ini adalah untuk menutup semua account
tamu (guest bill) yang sudah check out, memindahkan data
reservation yang no show dan cancel, dan registration yang sudah
check out ke berkas reservation history dan guest history. Sebelum

proses ini dilakukan, maka terlebih dahulu semua laporan yang
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diperlukan harus di cetak, karena ada beberapa laporan yang tidak
valid bila dicetak setelah melakukan proses ini. Hal ini dilakukan
merupakan tuntutan dari sistem informasi tersebut.
e. Early Charge Room
Fungsi dari program ini adalah untuk membebankan biaya
kamar terlebih dahulu tanpa melewati proses room charging. Fasilitas
menu program ini, digunakan bila ada tamu yang akan pulang
sebelum proses night audit dijalankan. Kamar yang sudah dikenakan
room charge, melalui program ini akan ditandai, dan seandainya
masih in the house pada saat night audit dijalankan, kamar-kamar ini
tidak akan dikenai biaya ganda.
f. Late Charge Room
Fungsi dari menu program ini adalah, untuk membebankan
biaya kamar dikarenakan sudah pernah dilakukan room charging,
tetapi ada tamu yang datang setelah proses tersebut dan tamu tersebut
dibebankan biaya kamar karena masih termasuk pada tanggal
sebelumnya, maka menu Jate charge room dapat digunakan.
g. Outstanding Transaction Maintenance
Fungsi dari menu program ini adalah, untuk membebankan
transaksi bila dianggap sebagai pendapatan, dan menghapus transaksi
bila dianggap bukan merupakan pendapatan yang di dapat melalui

coupon atau voucher.



131

h. Sales Transaction Maintenance
Fungsi dari menu program ini adalah, untuk menghapus semua
transaksi-transaksi yang sudah tidak dipergunakan lagi oleh pihak
hotel. Proses ini juga sekaligus untuk memelihara kapasitas database
yang ada di dalam server hotel.
6. Sales
Bagian ini berfungsi untuk memasukkan contract rates dari
company maupun fravel agent, yang mempunyai mitra kerja dengan hotel
yang bersangkutan. Bagian ini juga berfungsi sebagai tempat untuk
melihat data-data tamu yang pernah menginap di hotel dan mengatur
semua kodc negara, kebangsaan dan sebagainya.
a. Company/Travel Agent Contract
Fungsi dari menu program ini adalah, memasukkan contrack
rate dari company atau travel agent, dalam kurun waktu tertentu dan
memiliki tanggal batasan kontrak (expired date).
b. Statistic Code Maintenance
Fungsi dari menu program ini adalah, memasukkan, mencari,
dan memperbaiki (kode negara, kota, kebangsaan, kategori dan
sebagainya).
c. Master Guest History
Fungsi dari program ini adalah untuk memberikan keterangan
mengenai daftar nama-nama tamu yang pernah menginap di hotel.

Menu ini adalah master dari data-data pribadi tamu.
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d. Detail Guest History
Fungsi dari menu program ini adalah, untuk memberikan
keterangan mengenai daftar nama-nama tamu masa yang lampau
secara rinci (detail). Fungsi kedua dari menu adalah, untuk melihat
sudah berapa kali tamu tersebut menginap, serta pesan-pesan khusus
untuk dan dari tamu tersebut.
7. System
Bagian menu program ini, berfungsi untuk menetapkan parameter-
parameter dasar yang akan diberlakukan di sepanjang sistem. Bagian ini
mutlak harus ditetapkan lebih dahulu sebelum sistem dijalankan.
Parameter yang kurang atau tidak diisi dengan benar dalam bagian ini,
akan berdampak kesalahan yang fatal dalam perjalanan sistem selanjutnya.
Pada saat SYSTEM dipilih dari menu utama, pada layar akan tampil :
a. Room Type Initialization
Fungsi dari menu program ini adalah untuk memasukkan
semua parameter master tipe/jenis kamar yang ada pada hotel
tersebut, lengkap dengan published rate-nya.
b. Room Numbering Initialization
Fungsi dari menu program ini adalah, untuk memasukkan
semua nomor kamar yang ada pada hotel tersebut berikut jenisnya.
Jumlah kamar yang tergolong pada satu jenis tertentu harus sesuai
dengan jumlah kamar yang tercantum pada room type untuk jenis

kamar tersebut.



133

c. Room Availability Initialization
Fungsi dari menu program ini adalah, untuk menyiapkan
berkas room availability, sampai dengan tanggal yang diinginkan.
d. Employee Id Initialization
Fungsi dari menu program ini adalah, untuk memasukkan
data-data master nama karyawan yang akan mempergunakan sistem.
Karyawan yang tidak terdaftar dalam tabel tidak akan dapat masuk ke
dalam program. Bila ada seseorang yang tidak terdaftar mencoba
memasuki program ini, maka sistem akan menjawab dengan “Who are
you 7.
e. Transaction Class Initialization
Fungsi dari menu program ini adalah, untuk memasukkan
kelompok item untuk keperluan proses dan laporan yang berdasarkan
kelompok itern, misalnya kelompok food, beverage, tobacco, dan
lain-lain. Kelompok ini akan digunakan pada saat memasukkan outlet
item. Setiap outlet item yang terdaftar harus pula terdaftar sebagai
anggota dari kelompok tertentu.
f. Outlet/Departement Code Initialization
Fungsi dari menu program ini adalah, untuk memasukkan
semua data master mengenai suatu outlet, antara lain kode outlet, dan

nama outlet, atau departemennya.
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Outlet Item Initialization

Fungsi dari menu program ini adalah, untuk memasukkan
semua data-data master barang yang dijual di outlet atau departemen.
Currrency and Credit Card Maintenance

Fungsi dari menu program ini adalah, untuk memasukkan
semua data-data master mata uang asing dan jenis credit card yang
diterima oleh pihak pengelola hotel tersebut, juga untuk pemasukkan
kurs terakhir yang digunakan seb’agai standard pembayaran tamu
hotel. Menu ini harus di sefup pada saat sistem informasi mulai

dijalankan sebagai syarat berjalannya sebuah sistem informasi.

i. Holiday Table Maintenance

Fungsi dari menu program ini adalah, untuk mendaftarkan
tanggal-tanggal mana yang harus berlaku sebagai high
season/holiday. Pada setiap proses night audit dan voucher/coupon
entry, sistem akan selalu menilik ke berkas holiday ini dan bila
ditemukan bahwa hari tersebut merupakan holiday/high season, maka
sistem akan memberlakukan ketentuan khusus dalam menetapkan

rate yang berlaku.

j- System Variables

Fungsi dari menu program ini adalah, untuk memasukkan
semua parameter master mengenai prinfer, nomor reservation
terakhir, nomor slip, besarnya service and tax, kode untuk mata uang,

kode untuk extra bed, kode untuk extra features, jam check in dan



check out, dan lain-lain parameter global yang digunakan di seluruh
sistem.
k. Setup Slip Reference
Fungsi dari menu program ini adalah untuk memasukkan
nomor urut yang terakhir yang telah terpakai untuk nomor bon pada
outlet cashier. Nomor bon disini mempunyai urutan sendiri-sendiri
untuk masing-masing owutler. Nomor ini hanya ditetapkan satu kali
yaitu pada saat awal komputerisasi.
I. Password Maintenance
Menu program ini, berfungsi untuk mengubah password dari
semua wuser yang berada di bawah tingkat wuser yang menjalankan
program ini. Umumnya program ini hanya diberikan kepada pejabat
yang berwenang dan mempunyai wewenang tertinggi dalam struktur
komputerisasi ini.
m. Package Entry
Menu program ini, berfungsi untuk menetapkan komponen-
komponen suatu paket yang dijual oleh suatu hotel berikut harganya.
Paket ini akan ditampilkan sebagai satu kesatuan transaksi dalam 1
(satu) baris pada guest bill tamu. Sekalipun demikian komponen-
komponennya tetap merupakan sekumpulan transaksi-transaksi yang

dapat ditampilkan secara rinci dapat direalisasikan satu per satu.
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Kerangka Kerja Back Office Hotel Information System

Back Office Management System, adalah suatu perangkat lunak (soft
ware), yang bertujuan untuk mendukung jalannya operasional kantor belakang
(back office). Fungsi dari back office management system adalah
mempermudah jalannya operasional departemen-departemen dibawah struktur
organisasi kantor belakang. Back office management system, bertujuan untuk
mewujudkan kinerja departemen kantor belakang yang optimal, yaitu
departemen akuntansi (accounting department).

Kinerja kantor belakang Hotel Phoenix, didukung sepenuhnya oleh
perangkat lunak back office management system. Dengan penggunaan
perangkat lunak ini, diharapkan kantor belakang, dapat mencapai kinerja yang
optimal. Perangkat lunak back office management system, mampu di dalam
mengolah data, memproses data dan memberikan oufput data kepada
manajemen kantor belakang, berkaitan dengan informasi yang dibutuhkan
manajemen kantor belakang. Back office management system Hotel Phoenix,
mempunyai menu-menu pokok, dimana masing-masing menu tersebut
mempunyai tugas, fungsi dan tujuan yang spesifik dan berbeda-beda.

1. Sistem Informasi Inventory
a. Menu Inventory Harian
Menu inventory harian berisikan suatu aktivitas harian
transaksi yang berkaitan dengan siklus invenfory. Menu inventory

harian terdiri atas sub menu sistem sebagai berikut:
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Menu Receiving Non Purchase Order

Menu receiving non purchase order adalah menu program yang
berfungsi untuk menjalankan aktivitas pencatatan atas barang
yang diterima di gudang, yang tidak melalui proses pembuatan
purchase order. Barang-barang yang diterima oleh gudang yang
sifatnya pembelian langsung.

Menu Receiving Purchase Order

Menu receiving purchase order adalah menu program yang
berfungsi untuk menjalankan aktivitas pencatatan atas barang
yang diterima di gudang, yang melalui proses pembuatan
purchase order. Barang-barang yang diterima oleh gudang
dimana proses terjadinya pembelian harus melewati proses
pembuatan purchase order. Biasanya barang yang mempunyai
nilai transaksi yang cukup material.

Entry Requesition

Menu entry requestition atau pemasukan permintaan barang
departemen peminta kepada gudang. Menu program ini berfungsi
untuk menjalankan aktivitas transaksi permintaan barang
departemen peminta barang kepada gudang. Dari transaksi ini
maka akan terjadi pemindahan barang dari gudang ke
departemen-departemen peminta barang. Aktivitas transaksi ini

belum merupakan aktivitas transaksi terjadinya cost atau
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6)

7
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expenses, melainkan baru merupakan pemindahan barang dari
gudang ke departemen peminta barang.

Laporan Jurnal Requesition Sebelum Posting

Menu laporan jurnal requesition sebelum posting adalah
merupakan laporan yang dapat diperoleh untuk menggambarkan
aktivitas transaksi requesition. Laporan ini berua jurnal
requesition.

Posting Jurnal Requesition ke Transaksi Inventory

Menu program ini berfungsi untuk memposting terjadinya jurnal
requesition ke general ledger. Posting jurnal ini akan
berpengaruh terhadap posisi stock gudang dan posist inventory
departemen peminta barang.

Laporan Requesition Record

Menu program laporan requesition record berisi laporan
permintaan barang secara menyeluruh. Fungsi dari menu program
ini adalah, memungkinkan bagi wser untuk dapat memantau
kuantitas dan harga satuan barang yang diminta oleh departemen
peminta barang kepada gudang.

Laporan Mutasi Per Kode Barang

Menu program laporan mutasi per kode barang, adalah
merupakan menu program yang berfungsi untuk melihat dan

memantau aktivitas terjadinya transfer barang antar departemen.
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Menu program ini memungkinkan user dapat memantau aktivitas
transaksi transfer atau pemindahan barang antar departemen.
Laporan Kartu Sfock

Menu program laporan kartu sfock, adalah menu program yang
berfungsi untuk memungkinkan user melihat posisi sfock per item
barang pada gudang, dan posisi sfock per ifem barang pada

departemen peminta barang.

Menu Inventory Bulanan

Menu [nventory bulanan berisikan suatu aktivitas bulanan

transaksi yang berkaitan dengan siklus invenfory. Menu inventory

bulanan ini biasanya dipakai untuk membuat kalkulasi atas siklus

inventory yang terjadi selama satu periode bulanan. Aktivitas ini pada

dasarnya adalah untuk mencari berapa besar terjadinya cost dan

expenses selama satu periode bulanan invenfory. Menu inventory

bulanan terdiri atas sub menu sistem sebagai berikut:

1) Posting Data Requesition ke Temporary File

Menu posting data requesition ke temporary file adalah
merupakan menu program yang harus dijalankan sebelum
melakukan proses stock taking barang. Menu ini bertujuan untuk
memindahkan data requesition ke data temporary file. Menu ini
mutlak dijalankan, karena merupakan rangkaian yang harus

dijalankan dalam pemrosesan data inventory.
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2) Proses Data Requesition
Menu program proses mampat data requesition adalah menu
program yang bertujuan untuk memampatkan data transaksi
requesition selama satu bulan, yang sama kode dan item
barangnya untuk dijadikan menjadi sabuah transaksi yang
sederhana.

3) Proses Posting Data Requesition ke General Ledger
Menu proses posting data requesition ke general ledger adalah
merupakan menu program yang bertujuan untuk memindahkan
data requesition yang sudah dimampatkan, ke dalam data
general ledger.

4) Proses Awal Persiapan Stock Opname
Menu program awal persiapan sfock opname adalah menu
program yang dijalankan untuk memulai atau sebagai proses awal
dari stock opname. Menu ini dijalankan wajib dan berisi perintah
penghitungan inventory yang menjadi cost dan expenses.

5) Jurnal Stock Opname
Menu program jurnal sfock opname adalah merupakan menu
program yang berisikan pemasukan atas sfock fisik barang pada
akhir periode bulanan yang dilakukan oleh user dan dimasukkan

lewat fasilitas menu program ini.
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6) Proses Stock Opname
Menu program proses stock opname adalah merupakan menu
program yang berfungsi untuk memproses terjadinya cost dan
expenses atas departemen-departemen yang bersangkutan. Menu
ini berisikan penghitungan atas saldo awal, requesition dan saldo
akhir barang, kemudian diproses secara komputerisasi yang pada
akhirnya akan menghasilkan cost dan expenses.

7) Laporan-Laporan Hasil Stock Opname
Menu program laporan-laporan hasil stock opname merupakan
menu program yang berisikan laporan-laporan akhir bulan atas
hasil dari proses stock opname yang meliputi:
a) Total Consumption QOutlet
b) Consumption List
¢) Jumal Consumption
d) Posisi Stock Master Inventory

8) Posting Data Stock Opnc:z‘m'e’ ke General Ledger
Menu posting data stock opname ke general ledger merupakan
menu program yang bertujuan untuk memindahkan semua hasil
stock opname yang sudah diperoleh lewat proses sfock opname,
dipindahkan ke dalam data general ledger. Dalam menu general
ledger data ini yang kemudian menjadi bahan materi untuk

membuat laporan keuangan pada pos cost dan expenses

departemen.
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9) Proses Akhir Bulan /nventory
Menu program proses akhir bulan inventory merupakan menu
program yang berfungsi untuk mengakhiri aktivitas bulanan
inventory dan kemudian menyiapkan saldo awal inventory untuk
periode bulan berikutnya. Proses ini wajib dijalankan user agar
proses transaksi periode bulan berikutnya dapat segera
dyjalankan.

c¢. Menu Optional Inventory

1) Jurnal Penambahan dan Pengurangan (koreksi)
Menu program jurnal penambahan dan pengurangan (koreksi)
merupakan menu program yang berfungsi untuk melakukan
koreksi lebih atau koreksi kurang atas kuantitas dan harga satuan
barang. Menu program ini dipakai oleh wuser sebagai menu
koreksi atas aktivitas transaksi inventory.

2) Jurnal Mutasi Antar Qutlet
Menu program jurnal mutasi antar outlet merupakan menu
program yang berfungsi untuk melakukan pemindahan barang
atau transfer barang antar outlet dan antar departemen. User
dapat memakai menu program ini jika ingin melakukan

pemindahan barang dari satu departemen ke departemen lainnya.
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d. Menu Setting Inventory

1) Master Inventory
Menu program master inventory merupakan menu program yang
berfungsi untuk melakukan pembuatan masfer inventory atau
pengkodean barang atas semua barang yang diperiukan di dalam
aktivitas hotel. Menu ini berisikan kode barang, deskripsi atas
barang, kuantitas minimum barang, kode perkiraan barang dan
lain sebagainya. Menu ini wajib dijalankan pada pertama kali
menu program inventory akan dipakai (diterapkan).

2) Transaksi Saldo Awal Inventory
Menu program transaksi saldo awal inventory merupakan menu
program yang berfungsi untuk pengisian saldo awal inventory,
baik itu kuantitas barang dan harga satuannya. Menu ini wajib
dijalankan saat pertama kali menu inventory diterapkan.

3) Laporan Master Inventory
Menu program laporan master invenfory merupakan menu
program yang berisikan laporan rekap hasil pengisian master
inventory.

2. Sistem Informasi Pembelian
a. Pembuatan Order Pembelian
Menu program pembuatan order pembelian merupakan menu

program yang berfungsi untuk melakukan pembuatan order pembelian.
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Fasilitas ini oleh wser digunakan untuk mengawali prosedur pembelian,
sebelum pembelian benar-benar dilakukan oleh seorang user.
b. Prosedur Pemberian Harga Barang
Setelah order pembelian dibuat lewat fasilitas pembuatan order
pembelian dan setelah barang diterima oleh gudang lewat fasilitas
penerimaan barang dengan PO, maka barang yang diterima diberikan
harga oleh bagian pembelian sesuai dengan harga faktur dan supplier.
Fasilitas ini diadakan guna mengantisipasi kemungkinan terjadinya
harga barang yang berbeda antara faktur pembelian dengan order
pembelian yang sudah dibuat oleh bagian pembelian.
c. Posting Pembelian
Jika prosedur pembuatan order pembelian, penerimaan barang
dengan PO dan pemberian harga barang sudah djjalankan dengan
semestinya, kemudian dilakukan proses posting pembelian. Proses
posting pembelian ini merupakan aktivitas transaksi untuk
memindahkan data pembelian ke dalam data general ledger.
d. Laporan Saldo Pesanan Per Pemasok
Menu program laporan saldo pesanan per pemasok merupakan
menu program yang memberikan informasi kepada user tentang daftar
pesanan atas order pembelian kepada pemasok. Menu program ini
memberikan informasi berkaitan dengan pesanan pembelian kepada
pemasok baik yang sudah dipenuhi oleh pemasok maupun yang belum

dipenuhi oleh pemasok. Dengan fasilitas ini maka wuser dapat melihat



145

dan memantau barang mana yang masih belum dipenuhi dan sudah
dipenuhi oleh para pemasok barang.
¢. Laporan Register Pembelian
Menu program laporan register pembelian merupakan menu
program yang memberikan informasi kepada user tentang pembelian
yang sudah dilakukan. Informasi yang disajikan dalam menu program
laporan register pembelian ini meliputi jumlah kuantitas barang , harga
satuan barang, kode barang, pemasok dan informasi yang berkaitan
dengan transaksi pembelian.
f. Menu Retur Pembelian
1) Pembuatan Retur Pembeliar
Menu program pembuatan retur pembelian merupakan menu
program yang berfungsi untuk melakukan pembatalan atas
pembelian barang. Kemungkinan terjadinya pembatalan dapat
dikarenakan oleh sebab kuantitas yang tidak sesuai dengan PO,
kualitas barang yang tidak sesuai dengan pesanan ataupun rusak
dan sebagainya.
2) Laporan Register Retur Pembelian
Menu program laporan register retur pembelian merupakan menu
program yang memberikan informasi atas daftar retur pembelian
yang telah dibuat dalam menu program pembuatan retur pembelian

barang.
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3) Posting Retur Pembelian
Menu program posting retur pembelian merupakan menu program
yang berfungsi untuk memindahkan data retur pembelian ke dalam
data general ledger. Menu 1mi sekaligus berfungsi juga memotong
kartu stock barang yang diretur atau membatalakan penambahan

barang pada kartu stock.

3. Sistem Informasi Hutang
a. Berkas Master Pemasok

Menu program berkas master pemasok merupakan menu
program yang berfungsi untuk memasukkan semua pemasok
perusahaan ke dalam data dan dibuat pengkodeanats masing-masing
pemasok tersebut. Semua pemasok dibuatkan master kode dalam
menu ini, sehingga pada saat menjalankan program pembelian
otomatis pemasok tersebut dapat diakses dan kemudian prosedur
pembelian dapat berjalan dengan semestinya. Menu ini juga berisi
kode perkiraan hutang dagang, limit hutang, dan batas pembayaran
hutang dan juga informasi lain yang berkaitan dengan proses

terjadinya transaksi hutang.

b. Pemasukan Faktur Hutang

Menu program pemasukan faktur hutang merupakan menu
program yang berfungsi untuk memasukkan transaksi faktur hutang
yang terjadi. Terjadinya transaksi hutang dicatat dalam prosedur

pemasukan faktur hutang pada menu ini. Dalam HIS Smart secara
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otomatis jika pembelian sudah diproses posting, maka informasi
pembelian kredit langsung menghasilkan faktur hutang. Jadi wser
tidak lagi membuat pengisian faktur hutang lagi, secara otomatis
berkas pembelian kredit langsung ditransfer ke data hutang dagang
dan muncul pada menu ini secara otomatis. User tinggal memanggil
nomor faktur hutang saja maka data yang berkaitan atas transaksi
hutang akan muncul dalam menu ini.
Pemasukan Pelunasan Hutang

Menu program pemasukan pelunasan hutang merupakan menu
program yang berfungsi untuk menjalankan aktivitas pelunasan
hutang. Dalam HIS Smart menu pelunasan hutang ini berhubungan
dengan menu program kas dan program bank. Jika data hutang sudah
dilunasi oleh bagian kas dan bagian bank maka menu im tidak lagi
diisi dengan pelunasan hutang. Melainkan secara otomatis akan
melakukan pelunasan sendiri. Bagian hutang hanya mengecek
terjadinya arus pelunasan hutang tersebut. Karena menu ini
berhubungan dengan menu kas dan menu bank, maka secara otomatis
semua hutang yang sudah dilunasi lewat modul kas dan modul bank
akan secara otomatis memotong kartu hutang pada menu ini.
Pemasukan Nota Debit Hutang

Menu program pemasukan Nota Debit Hutang merupakan

menu program yang berfungsi untuk menajalankan aktivitas
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pemotongan atas hutang yang ada, karena suatu koreksi kurang atau
kebijakan manajemen yang mengakibatkan transaksi ini terjadi.
Pemasukan Nota Kredit Hutang

Menu program pemasukan Nota Kredit Hutang merupakan
menu program yang berfungsi untuk menjalankan aktivitas
penambahan atas hutang yang ada, karena suatu koreksi lebih atau
kebijakan manajemen yang mengakibatkan transaksi ini terjadi
Posting Jurnal Hutang ke General Ledger

Menu program posting jurnal hutang ke general ledger
merupakan menu program yang berfungsi untuk memindahkan data
hutang ke data gemeral ledger. Data ini kemudian akan diolah oleh
menu program general ledger dan kemudian akan ditampilkan pada
posisi neraca bagian hutang dagang.
Proses Akhir Bulan Hutang

Menu program proses akhir bulan merupakan menu program
yang berfungsi untuk mengakhiri aktivitas bulanan hutang. Proses ini
harus dijalankan setiap periode bulanan akuntansi. Ketika proses ini
dijalankan maka yang berjadi adalah memberikan saldo awal bagi
kartu hutang periode berikutnya. Proses ini menjalankan
penghitungan atas saldo awal hutang, penambahan hutang dan
pelunasan hutang, kemudian komputer akan memproses semua data
yang akhirnya akan menghasilkan saldo awal bagi kartu hutang

periode berikutnya.
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h. Laporan-Laporan Hutang

3]

2)

3)

Laporan Daftar Pemasok

Menu program laporan daftar pemasok merupakan menu
program yang memberikan informasi kepada wuser berkaitan
dengan daftar para pemasok yang sudah ditentukan oleh
manajemen perusahaan. Lewat menu ini user dapat melihat kode
master pemasok barang misalnya alamat pemasok, jenis barang
yang dipasok dan lain sebagainya.

Laporan Kartu Hutang

Menu program laporan kartu hutang merupakan menu program
yang memberikan informasi kepada user berkaitan dengan kartu
hutang per pemasok. Jadi dengan penggunaan menu ini wuser
mampu melihat berapa hutang perusahaan kepada masing-masing
pemasok. Menu ini akan menampil kan rincian hutang
perusahaan kepada salah satu pemasok yang kita pilih untuk
ditampilkan.

Laporan Rincian Hutang

Menu program laporan rincian hutang mrupakan menu program
yang memberikan informasi kepada user berkaitan dengan rincian
hutang perusahaan kepada pemasok. Menu ini dapat memberikan
informasi yang rinci tentang hutang perusahaan kepada pemasok.
Menu ini juga mampu merinci hutang yang sudah dilunasi dan

hutang yang belum dilunasi kepada salah satu pemasok tertentu.
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kemudian menu ini akan memberikan laporan yang rinci atas

hutang kita kepada pemasok yang kita pilih untuk ditampilkan.
Laporan Rekapitulasi Umur Hutang

Menu program laporan rekapitulasi umur hutang merupakan
menu program yang memberikan informasi kepada user berkaitan
dengan rekapitulasi hutang-hutang perusahaan kepada pemasok.
Menu ini memberikan informasi tentang umur hutang kita kepada
pemasok. Dengan menu program ini maka #ser mampu untuk
melihat rekapitulasi umur hutang perusahaan dan kemudian dapat
menentukan hutang mana yang akan segera jatuh tempo dan
harus segera dilunasi oleh perusahaan.

Laporan Rincian Umur Hutang

Menu program rincian umur hutang merupakan menu program
yang memberikan informasi kepada user berkaitan dengan rincian
hutang-hutang perusahaan kepada pemasok. Menu ini
memberikan informasi tentang umur hutang perusahaan kepada
pemasok. Dengan menu program ini maka user mampu untuk
melihat rincian umur hutang perusahaan dan kemudian dapat
menentukan hutang mana yang akan segera jatuh tempo dan
harus dilunasi perusahaan. Menu ini menyajikan informasi umur
hutang secara lebih rinci dan detil. Karena hutang ditampilkan

berdasarkan rincian terjadinya transaksi hutang.
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6) Laporan Posisi Hutang
Menu program laporan posisi hutang merupakan menu program
yang memberikan informasi kepada wuser berkaitan dengan posisi
hutang perusahaan. Menu ini sebenarnya mirip dengan laporan
umur hutang yang lainnya, hanya saja menu program ini
menampilkan informasi tentang umur hutang perusahaan dengan
cara yang lebih sederhana dan lebiah global. Tidak ada rincian
yang mendetil atas hutang dagang perusahaan. Menu ini hanya
menampilkan total hutang perusahaan kepada pemasok berikut
umur hutangnya.
7) Laporan Jurnal Hutang
Menu program laporan jurnal hutang merupakan menu program
yang memberikan informasi kepada wser tentang jurnal-juranal
hutang yang terjadi. Menu ini menampilkan semua jurnal hutang
yang terjadi atas semua transaksi hutang perusahaan.
4. Sistem Informasi Piutang
a. Pemasukan Faktur Piutang
Menu program pemasukan faktur piutang merupakan menu
program yang berfungsi untuk memasukkan transaksi faktur piutang
yang terjadi. Terjadinya transaksi piutang dicatat dalam prosedur
pemasukan faktur piutang pada menu ini. Dalam HIS Smart secara
otomatis jika penjualan kredit pada front office system sudah diproses

transfer, maka informasi penjualan kredit langsung ditransfer ke data
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memanggil nomor faktur piutang saja, maka data yang berkaitan atas
transaksi piutang akan muncul dalam menu ini.
b. Pemasukan Pelunasan Piutang
Menu program pemasukan pelunasan piutang merupakan menu
program yang berfungsi untuk menjalankan aktivitas pelunasan
piutang. Dalam HIS Smart menu pelunasan piutang ini berhubungan
dengan menu program kas dan program bank. Jika data piutang sudah
dilunasi oleh bagian kas dan bagian bank maka menu ini tidak lagi diisi
dengan pelunasan piutang. Melainkan secara otomatis akan melakukan
pelunasan sendiri. Bagian piutang hanya mengecek terjadinya arus
pelunasan piutang tersebut. Karena menu ini berhubungan dengan
menu kas dan menu bank, maka secara otomatis semua piutang yang
sudah dilunasi lewat modul kas dan modul bank akan secara otomatis
memotong piutang pada menu ini.
¢. Pemasukan Nota Debit Piutang
Menu program pemasukan Nota Debit Piutang merupakan
menu program yang berfungsi untuk menjalankan aktivitas penambahan
atas piutang yang ada, karena suatu koreksi lebih atau kebijaksanaan
manajemen yang mengakibatkan transaksi ini terjadi.
d. Pemasukan Nota Kredit Piutang
Menu program pemasukan Nota Kredit Piutang merupakan

menu program yang berfungsi untuk menjalankan aktivitas pemotongan
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atas piutang yang ada, karena suatu koreksi kurang atau kebijakan
manajeman yang mengakibatkan transaksi ini terjadi
e. Master Agent / Company
Menu program master agent / company merupakan menu
program yang berfungsi untuk memasukkan semua pelanggan / travel
agent /| company ke dalam data dan dibuat pengkodean atas masing-
masing pelanggan tersebut. Semua pelanggan dibuatkan master kode
dalam menu 1ni, sehingga pada saat menjalankan program front office
system otomatis master pelanggan tersebut dapat diakses dan kemudian
prosedur penjualan dapat berjalan dengan semestinya. Menu ini juga
berisi kode perkiraan piutang dagang, limit piutang, batas waktu
pembayaran piutang dan juga informasi lain yang berkaitan dengan
proses terjadinya transaksi piutang.
f. Posting Jurnal Piutang ke General Ledger
Menu program posting jurnal piutang ke genmeral ledger
merupakan menu program yang berfungsi untuk memindahkan data
piutang ke data general ledger. Data ini kemudian akan diolah oleh
menu program general ledger dan kemudian akan ditampilkan pada
posisi neraca bagian piutang dagang.
g. Daftar Pelanggan Baru
Menu program daftar pelanggan baru merupakan menu
program yang memberikan informasi kepada wuser atas pelanggan baru

yang dibuat oleh bagian marketing karena terjadi kontrak baru, tetapi
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belum diakses oleh bagian piutang. Menu ini memberikan informasi
bagian piutang, bahwa bagian marketing telah membuat kontrak baru
atas agent / company ataupun pelanggan baru. Informasi ini kemudian
akan dipakai oleh bagian piutang sebagai masfer pelanggan.
h. Ambil Master Pelanggan Dari Front Office

Dari daftar pelanggan baru, maka menu ini dapat mengambil
informasi dari marketing ditransfer ke bagian piutang. Para pelanggan
baru yang ada pada front office system akan diambil oleh bagian
piutang dengan menggunakan fasilitas menu program ini. Setelah
diambil kemudian bagian piutang melengkapi dengan data-data yang
mendukung terjadinya perjanjian kontrak kepada agent / company,
misalnya cara pembayaran, alamat pelanggan dan sebagainya.

i. Proses Akhir Bulan Piutang

Menu program proses akhir bulan piutang merupakan menu
program yang berfungsi untuk mengakhiri aktivitas bulanan piutang.
Proses ini harus dijalankan setiap periode bulanan akuntansi. Ketika
proses ini dijalankan maka yang terjadi adalah memberikan saldo awal
bagi kartu piutang periode berikutnya. Proses ini menjalankan
penghitungan atas saldo awal piutang, penambahan piutang dan
pelunasan piutang, kemudian komputer akan memproses semua data

yang akhirnya akan menghasilkan saldo awal bagi kartu piutang

periode berikutnya.
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1)

2)

3)

Laporan Daftar Pelanggan

Menu program laporan daftar pelanggan merupakan menu
program yang memberikan informasi kepada wuser berkaitan
dengan daftar para pelanggan yang suda